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ABSTRAK

Rismi Fitriani, Oktober 2022. Pengaruh Model Problem Based Learning
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe. Skripsi: Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah. UIN
Raden Mas Said Surakarta.

Pembimbing : llzamha Hadijah Rusdan, M.Sc.

Kata Kunci  : Model Problem Based Learning, Keterampilan Berpikir
Kritis, Pembelajaran IPA

Keterampilan berpikir kritis adalah proses yang dilakukan seseorang
untuk mencapai hasil yang tepat dan masuk akal dengan tujuan agar dapat
memecahkan masalah dan memperluas pemahaman. Keterampilan berpikirr
kritis siswa kurang terlatih dikarenakan pembelajaran lebih terpusat kepada
guru, selain itu kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPA setelah diberikan perlakuan model
Problem Based Learning.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus Tahun Ajaran 2022. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah quasi eksperimen.
Sampel penelitian masing-masing berjumlah 17 orang siswa pada kelas
kontrol maupun eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu sampling jenuh. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tes essay sebanyak 5 butir soal.

Hasil penelitian yang dihitung dengan uji Independent T-Test dari
hasil posttest kelas eksperimen sebesar 83,92 dan hasil posttest kelas kontrol
sebesar 76,86 diperoleh data Sig < a, yaitu 0,011< 0,05 sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di SD
Muhammadiyah 1 Ngrambe.



ABSTRACT

Rismi Fitriani, October 2022. The Effect of the Problem-Based Learning
Model on Students’ Critical Thinking Skills in Class 1V Science Subject at SD
Muhammadiyah 1 Ngrambe. Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Department. Faculty of Tarbiyah Sciences. UIN Raden Mas Said Surakarta.

Advisor : llzamha Hadijah Rusdan, M.Sc.

Keywords: Problem Based Learning Model, Critical Thinking Skills, Science
Learning

Critical thinking skills are processes a person undertakes to achieve
appropriate and reasonable results to be able to solve problems and broaden
understanding. Students' critical thinking skills are less trained because learning is
more centered on the teacher, in addition to the lack of variations in the learning
model used by the teacher. This study aims to determine the effect of students'
critical thinking skills in science subjects after being given the Problem Based
Learning model.

This research was conducted at SD Muhammadiyah 1 Ngrambe. This
research was conducted in August of the 2022 Academic Year. The research
method used in the study was quasi experimental. The research samples each
consisted of 17 students in the control and experimental classes. The sampling
technique used is saturated sampling. The instrument used in this study was an essay
test consisting of 5 questions.

The results of the study were calculated using the Independent T-Test from
the results of the experimental class posttest of 83.92 and the posttest results of the
control class of 76.86 obtained Sig < a, which is 0.011 < 0.05 so that Ho is rejected
and H. is accepted. So it can be concluded that there is a significant influence of the
Problem Based Learning learning model on students' critical thinking skills in grade
IV Science at SD Muhammadiyah 1 Ngrambe.

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran berlangsung merupakan suatu proses yang saling
mempengaruhi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran dikatakan berhasil, jika siswa terlibat secara aktif, baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran (Wibowo, 2016).
Berdasarkan hal diatas, upaya guru dalam mengembangkan berpikir kritis
siswa sangatlah penting, karena keterampilan berpikir kritis siswa menjadi
penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.

Keterampilan berpikir kritis siswa dalam suatu pelajaran dapat
meningkat, salah satu faktornya yaitu guru. Guru merupakan salah satu
faktor yang cukup berpengaruh langsung bagian dalam pertambahan
kualitas pelajaran tersebut. Guru diberi tanggung jawab untuk membimbing
dan mendorong, tujuannya agar siswa menjadi aktif dan terampil dalam
berpikir kritis dan dapat menciptakan suatu pembelajaran yang
menyenangkan serta guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi didalam kelas untuk membantu proses perkembangan
siswa (Slameto, 2010). Suwarno (2015) melakukan penelitian dan
memperlihatkan hasilnya bahwa pada saat pembelajaran berlangsung siswa
semata-mata duduk dan memperhatikan apa yang dijelaskan guru. Guru
berkedudukan sebagai pusat informasi untuk siswa sehingga kurang melatih

keterampilan berpikir kritis siswa.



Keterampilan berpikir Kkritis tidak muncul dengan sendirinya.
Keterampilan berpikir kritis perlu dilatih. Akan tetapi kebiasaan berpikir
kritis siswa disekolah belum dijadikan keterbiasaan. Keterampilan berpikir
kritis termasuk kedalam keterampilan abad-21. Dalam pembelajaran
keterampilan abad-21, guru harus mendorong siswa untuk memerhatikan
proses pembelajaran dengan baik. Menurut Septikasari (2018) Keterampilan
abad-21 disebut dengan 4C adalah keterampilan yang harus dimiliki siswa
untuk bekal di abad-21. Pada abad 21 ini, sekolah dituntut untuk mempunyai
keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan
pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi
(communication), dan berkolaborasi (collaboration). Salah satu
keterampilan abad-21 terdapat berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Menurut Elaine B (2002) berpikir kritis merupakan suatu tindakan yang
dilakukan dengan pola pikir yang terbuka dan bertujuan agar memperluas
pengetahuan. Dengan adanya berpikir kritis, seseorang bisa bergerak lebih
tepat mengatur, mengubah, menyesuaikan, atau memperbaiki pikirannya
(Dina Mayadiana, 2009). Berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk
menghadapi berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari. Saat kegiatan
pembelajaran berlangsung perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang
inovatif salah satunya seperti model pembelajaran Problem Based Learning
yang bisa menjadi tempat untuk meningkatkan dan berkembangnya

keterampilan berpikir Kkritis siswa.



Cara untuk menciptakan pembelajaran di kelas menjadi
menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran. Penerapan model Problem Based
Learning dapat menghidupkan kegiatan pembelajaran dan siswa juga
dihadapkan dengan suatu masalah yang diperlukan kemampuan untuk
berpikir kritis agar dapat memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah
tersebut. Dengan adanya kesanggupan guru dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan diharapkan siswa dapat memperkuat keterampilan berpikir Kkritis.

Model pembelajaran ini adalah salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam situasi berorientasi pada masalah dunia nyata yang
bertujuan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa (Rusman, 2011).
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menyediakan berbagai situasi masalah yang bermakna kepada siswa serta
berfungsi untuk investigasi dan penyelidikan (Richard 1, 2007). Dengan
adanya model Problem Based Learning siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis melalui masalah-masalah yang diberikan sesuai
dengan materi yang diberikan oleh guru pada saat proses pembelajaran
dikelas. Apabila guru menggunakan model Problem Based Learning dalam
pembelajarannya, maka siswa dapat terbantu dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Hal tersebut dikarenakan penggunaan model
belajar tersebut tidak hanya menuntut siswa untuk memahami, namun juga

memecahkan masalah (Al-Tabany, 2014). Di tahap ini diharapkan akan



berperan menjadi motivasi bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Pemecahan masalah yang tepat dapat menghasilkan
keterampilan berpikir Kritis.

Pembelajaran yang diawali dengan diberikan suatu permasalahan
yang nyata dan siswa dapat berpikir serta memahami materi secara
kelompok. Pembelajaran tersebut merupakan keefektifan model
pembelajaran Problem Based Learning menurut Trianto (2009) yang
bertujuan untuk menjadi pembelajaran yang lebih bermakna dan
membutuhkan kerjasama antar siswa. Fokus utama dalam model
pembelajaran Problem Based Learning adalah agar membiasakan siswa
untuk menghadapi dan memecahkan suatu masalah secara terampil,
merangsang pengembangan keterampilan berpikir kritis serta membuat
siswa lebih mandiri. Dengan begitu siswa terdorong untuk mengemukakan
pendapat yang sesuai dengan pemikiran sendiri dalam memecahkan sebuah
permasalahan sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.

IiImu Pengetahuan Alam disebut ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam (Samatowa, 2011). llmu Pengetahuan Alam
merupakan pengetahuan tentang alam yang diperoleh dengan menggunakan
metode ilmiah yang tersusun secara sistematis melalui hasil percobaan dan
pengamatan yang didalamnya mengkaji tentang gejala-gejala alam. IPA
hendaknya dapat membuat siswa untuk memupuk rasa ingin tahu dan dapat
melatih siswa untuk berpikir kritis (Samatowa, 2011). Hal ini dapat

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari



jawaban yang berdasarkan fakta serta mengembangkan cara berpikir kritis.
Adapun kesulitan yang guru alami yaitu siswa kurang memahami pelajaran
IPA dan siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa
kesulitan untuk memahami soal cerita, berpikir kritis, dan memecahkan
permasalahan.

Berdasarkan observasi awal di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe
salah satu permasalahan pembelajaran di sekolah tersebut kurangnya
interaksi antara guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung
sebagian besar berpusat hanya pada guru, dan tidak adanya target capaian
berpikir kritis yang harus dimiliki oleh siswa, padahal keterampilan tersebut
sangat dibutuhkan untuk dapat memecahkan masalah, berpikir secara logis,
serta dibutuhkan juga untuk keberlangsungan masa depan siswa tersebut.

Penggunaan model pembelajaran masih banyak menggunakan
metode ceramah dengan porsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan metode yang lain. Sehingga proses pembelajaran cenderung
semata-mata dilakukan melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab saja serta
diikuti dengan penjelasan materi dengan menggunakan metode ceramah,
sehingga siswa merasa bosan dan jenuh pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal tersebut menyebabkan keterampilan berpikir Kkritis siswa
tidak terlatin. Guru perlu mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan

menggunakan model problem based learning.



Model problem based learning telah digunakan beberapa peneliti
terdahulu untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Salah satunya Khusnul
Khotimah peneliti tersebut menyimpulkan bahwa hasil dari analisis data dan
uji hipotesis memperoleh thit=1,691 dan t0,05=1,145. Disimpulkan terdapat
perbedaan hasil belajar IPA dengan siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran problem based learning dan dengan siswa yang
diajarkan melalui model inquiry. Kesimpulan dari penelitian tersebut
adalah terdapat pengaruh yang signifikansi model pembelajaran problem
based learning (PBL) terhadap hasil belajar IPA.

Melalui penelitian ini bermaksud menggunakan model Problem
Based Learning untuk melihat apakah dengan model pembelajaran tersebut
dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

IPA kelas 1V di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan ulasan singkat pada latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran IPA di kelas lebih terpusat pada guru sehingga siswa
cenderung menyerap informasi secara pasif.
2. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru.

3. Guru kurang mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka penulis membatasi masalah sebagai

berikut:

1

Keterampilan Abad-21 yang digunakan dalam penelitian ini adalah
keterampilan pada aspek berpikir Kritis atau critical thingking.
Keterampilan berpikir kritis yang diukur menggunakan indikator
menurut Laura Greenstein.

Pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model Problem Based
Learning (PBL).

Materi pelajaran yang diteliti pada penelitian ini adalah materi sifat-

sifat cahaya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diajukan, maka masalah

yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimanakah keterampilan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran
IPA sebelum menggunakan model Problem Based Learning?

Bagaimanakah keterampilan berpikir kritis siswa pada mata mata
pelajaran IPA sesudah menggunakan model Problem Based Learning?
Apakah pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

IPA setelah menggunakan Problem Based Learning?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu:

1. Mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA
sebelum menggunakan model Problem Based Learning.

2. Mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA
sesudah menggunakan model Problem Based Learning.

3. Mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPA setelah diberikan perlakuan model Problem Based

Learning.

F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
khususnya dalam hal model pembelajaran problem based learning.
b. Dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut bagi peneliti lain.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru, diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi masukan dan
menambah wawasan terutama tentang penggunaan model

pembelajaran Problem Based Learning dalam mata pelajaran IPA



sehingga dapat membantu guru untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Bagi siswa, diharapkan bisa memberikan motivasi kepada siswa
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya terutama dalam

mata pelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya.



BAB Il

LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan abad-21 adalah keterampilan yang dapat
merangsang siswa agar mampu belajar secara mandiri melalui
permainan. Menurut Septikasari (2018) 4C atau yang biasa disebut
keterampilan abad-21 adalah keterampilan yang harus dimiliki siswa
untuk bekal di abad-21. Pada abad 21 ini, sekolah dituntut untuk
mempunyai keterampilan berkomunikasi (communicationn), dan
berkolaborasi (collaboration), berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving), dan berpikir kreatif (creative
thinking). Semua keterampilan ini bisa dimiliki siswa apabila guru
mampu mengembangkan rencana pembelajaran yang berisi kegiatan
menantang agar siswa dapat berpikir kritis dalam memecahkan
masalah. Adanya keterampilan abad-21 diharapkan setiap siswa
memiliki keterampilan untuk aktif di abad 21 dengan berbagai
tantangan yang akan dihadapi.

Keterampilan abad-21 terdiri 4 keterampilan. Pertama,
berkomunikasi (communication). Berkomunikasi adalah proses
pertukaran bahasa yang terjadi dalam dunia manusia. Komunikasi
selalu melibatkan manusia baik individu antar individu, kelompok

ataupun massa. Peneliti komunikasi membuktikan bahwa sampai saat

10
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ini bahasa diakui sebagai media yang paling efektif dalam membangun
komunikasi saat melakukan interaksi antar individu seperti proses
mengajar, kegiatan penyuluhan, pertemuan tempat kerja, dan lain-lain
(Asep saeful, 2012). Kedua, berkolaborasi (collaboration). Menurut
Hariyanto (2012) pembelajaran kolaboratif tidak harus di sekolah,
dapat dilaksanakan setiap saat, seperti sekelompok siswa yang saling
membantu dalam mengerjakan pekerjaan rumah, pembelajaran
kolaboratif bisa juga dilaksanakan antar siswa yang berbeda kelas
maupun sekolah. Dapat disimpulkan pembelajaran kolaboratif adalah
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kelompok dengan
tujuan untuk menambah pengetahuan dan meraih tujuan pembelajaran
bersama melalui interaksi sosial baik di bawah bimbingan guru
ataupun di luar kelas. Ketiga, berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving). Menurut Septikasari (2018)
Berpikir kritis merupakan suatu proses yang jelas dan terarah yang
digunakan untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan
melakukan penelitian. Dengan keterampilan berpikir kritis siswa dapat
menyelesaikan masalah yang di hadapi. Keempat, berpikir kreatif
(creative thinking). Menurut Suratno (2005) kreativitas adalah suatu
imajinasi yang berasal dari pikiran dan diwujudkan agar menghasilkan
suatu produk atau menyelesaikan suatu masalah dengan cara tersendiri.
Keempat aspek yang telah disebutkan, terdapat aspek yang terpenting

yang harus dimiliki siswa yaitu aspek berpikir kritis.
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Menurut Elaine B (2002) cara berpikir yang terbuka dan
melakukan sesuatu dan bertujuan untuk memperluas pengetahuan
merupakan berpikir kritis. Syaodih Nana (2010) mengemukakan
berpikir kritis itu adalah kemampuan seseorang yang bertujuan untuk
berpikir secara terbuka dan menghasilkan suatu hal, dapat
memecahkan masalah dan membuat keputusan yang masuk akal.
Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah keputusan yang diambil
secara masuk akal dan dibutuhkan melalui proses kehidupan sehari-
hari serta menghasilkan suatu keputusan yang dapat dipercaya dan apa
yang harus dilakukan.

Menurut Dina Mayadiana (2009) individu yang memiliki ciri-ciri
berpikir kritis diantaranya yaitu pandai mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data, mengajukan ide pemecahan masalah, dan mampu
menarik ringkasan dari data yang diperoleh. Menurut Greenstein
(2012) berpikir kritis adalah seseorang yang dapat menyelesaikan
suatu masalah dengan cara bertanya, mengumpulkan informasi yang
relevan, melakukan penyelidikan, dan dapat berkomunikasi dengan
baik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan,
keterampilan berpikir kritis adalah proses yang dilakukan seseorang
untuk mencapai hasil yang tepat dan masuk akal dengan tujuan agar
dapat memecahkan masalah dan memperluas pemahaman. Dengan

adanya berpikir secara kritis, seseorang dapat melakukan tindakan
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yang lebih tepat dengan cara mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau
memperbaiki pikirannya. Dengan ini dalam menghadapi permasalahan
di kehidupan sehari-hari, dapat melakukan berpikir kritis yang sangat
dibutuhkan untuk dapat menghadapi berbagai permasalahan
kehidupan.
b. Cara berpikir kritis

Menurut Dina Mayadiana (2009) keterampilan berpikir Kritis
siswa dapat dilihat dari: 1) keterampilan siswa dalam
mempertimbangkan suatu hasil, 2) keterampilan siswa dalam
mengidentifikasi suatu konsep, 3) keterampilan siswa dalam
merumuskan masalah, 4) keterampilan siswa dalam menarik sebuah
kesimpulan dari pernyataan yang ada, 5) keterampilan siswa dalam
memberikan atau menuliskan contoh dari penarikan suatu
kesimpulan, 6) keterampilan menyampaikan argumen dalam bentuk
lain dengan makna yang sama. Menurut Greenstein (2012) terdapat
lima kategori keterampilan berpikir kritis yang diuraikan sebagai

berikut:
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Skill (Keahlian) Exemplary (Teladan) Proficient (Ahli) Basic (Dasar) Novice (Pemula)
Apply (Penerapan) Mencari dan menggunakan Menemukan dan Menggunakan data yang Salah memahami fakta,
informasi dan data dari berbagai | menggunakan beberapa dipilih dan potongan data dan prinsip serta
informasi atau sumber yang fakta, sumber dan bukti informasi yang disediakan | membutuhkan bantuan
berkaitan dengan dunia nyata. yang dipilih untuk dalam kaitannya dengan untuk
memahami dan membuat pembelajaran di masa memanfaatkannya
rencana. sekarang. secara bermakna.
Evaluate (Evaluasi) Mahir menilai bukti, Pemahaman tentang kriteria | Memiliki kesulitan untuk Evaluasi objek,
Membandingkan dan evaluasi terbukti tetapi menunjukkan bahwa pengaturan atau kinerja

mengkontruksi beragam kriteria

tidak sepenuhnya

mereka memahami kriteria

tidak secara jelas yang

dan prespektif, serta dimanfaatkan dan evaluasi dan berhubungan dengan
menghubungkan dengan objek, | dijelaskan, menggunakannya secara kriteria atau standar
setting. dan kinerja. Mampu membuat beberapa | akurat. yang diberikan.
koneksi dalam
pembelajaran.

Use Data to Develop Menggunakan data yang dipilih | Menunjukkan penggunaan | Dapat mencari tahu maksud | Tidak dapat

Critical Insight secara akurat untuk penarikan data untuk penarikan dari data yang didapatkan menerapkan dan

(Penggunaan data untuk kesimpulan sesuai dengan fakta. | kesimpulan dan dan dapat menggunakan ide | menggunakan data

mengembangkan wawasan pembentukan wawasan. untuk penarikan secara mandiri dengan

kritis) kesimpulan. cara yang berarti.

Analyze (Analisa) Identifikasi masalah utama, Mengidentifikasi dan Menjelaskan masalah Perlunya bantuan untuk
menetapkan prioritas dari memahami masalah utama | utama secara akurat. Tidak | dapat memahami
berbagai detail, dan melihat yang tidak akurat dan dapat dengan cermat, masalah secara
implikasi yang tidak dinyatakan. | beberapa perbedaan yang apabila menelitinya secara | langsung dan menarik
Memahami ide- ide yang terungkap. objektif. kesimpulan sederhana.
kompleks dan banyak prepesktif.

Synthesize (Sintesa) Memilih sudut pandang Menemukan dua pandangan | Dapat melihat dua ide dari | Mudah menemukan
seseorang dari informasi yang yang berbeda dan sudut pandang yang minimal 3 sudut
didapat, kemudian menyatakan kembali berbeda dan digabungkan | pandang utama dan
menyampaikannya kepada guru. | dengan bahasa sendiri. menjadi ringkasan yang diorganisir dengan jelas

logis. dan masuk akal.

Tabel 2.1 Lima kategori keterampilan berpikir kritis (Greenstein, 2012)

Menurut Ennis (1996) terdapat indikator berpikir secara

kritis yang dikelompokkan menjadi lima keterampilan berpikir

kritis. Kelima indikator berpikir kritis dapat diuraikan pada tabel 2.2

sebagai berikut:

Tabel 2.2 Lima indikator berpikir kritis menurut Ennis (1996)

Aspek kelompok

Indikator

sederhana)

1. Elementary/ clarification | 1.
(memberikan penjelasan | 2.

Memfokuskan pertanyaan

Menganalisis argument

3. Bertanya dan

yang menantang

menjawab

pertanyaan klarifikasi pertanyaan

1. Menjelaskan kriteria suatu sumber
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(menyimpulkan)

2. Basic support | 2. Mengobservasi dan
(membangun mempertimbangkan hasil
keterampilan dasar) observasi

3. Inference . Membuat deduksi dan

mempertimbangkan hasil deduksi

. Membuat

induksi dan

mempertimbangkan hasil induksi

. Membuat dan mempertimbangkan

nilai keputusan

4. Advanced clarification
(membuat
lebih lanjut)

penjelasan

. Mendefinisikan

istilah dan

mempertimbangkan definisi

. Mengidentifikasi asumsi-asumsi

5. Strategies and tactics
(strategi dan taktik)

. Memutuskan suatu tindakan

. Berinteraksi dengan orang lain

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah

satu model

pembelajaran yang digunakan dalam situasi

berorientasi pada masalah dunia nyata yang bertujuan untuk

merangsang berpikir tingkat tinggi siswa (Rusman, 2011). Model

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang

menyediakan berbagai situasi masalah yang bermakna kepada

siswa serta berfungsi untuk investigasi dan penyelidikan (Richard

I, 2007). Model pembelajaran Problem Based Learning adalah

model pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan
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masalah seperti masalah yang ada di kehidupan sehari-hari

(Martinis, 2010). Dari beberapa pendapat diatas, dapat

disimpulkan bahwa Problem Based Learning adalah model

pembelajaran yang menyediakan berbagai permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari siswa dan dapat merangsang siswa
untuk belajar.

Karakteristik Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki ciri masing-masing
untuk membedakan antara model satu dengan model lainnya.

Eggen, Paul, dan Kauchak (2012) mengemukakan bahwa model

pembelajaran Problem Based Learning memiliki tiga karakteristik

dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu:

1) Sebelum memulai pembelajaran diawali dengan diberikan satu
masalah dan memecahkan masalah.

2) Siswa bertanggung jawab untuk menyusun cara dan
memecahkan masalah. Pelajaran Problem Based Learning
biasanya dilakukan secara berkelompok.

3) Guru menuntun siswa yang bertujuan agar siswa berusaha
untuk memecahkan masalah, dengan cara guru mengajukan
pertanyaan dan memberikan dukungan ke siswa.

Menurut Rusman (2012) karakteristik pemecahan masalah
yaitu: awal pembelajaran dimulai dengan diberikan permasalahan

yang berasal dari kehidupan nyata, siswa ditantang untuk mencari
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solusi dari masalah tertentu. Kegiatan belajar dilakukan dengan
saling berkomunikasi dan bekerja sama serta diakhiri dengan
evaluasi dan pendapat siswa. Dari penjelasan beberapa ahli dapat
dibuat kesimpulan bahwa karakteristik model pembelajaran
Problem Based Learning adalah menekankan pada usaha dalam
menyelesaikan suatu masalah. Siswa dituntut aktif untuk mencari
informasi dari berbagai sumber yang berkaitan dengan permasalahan
yang dihadapi.
c. Tujuan model pembelajaran Problem Based Learning
Proses pembelajaran memiliki tujuan yang akan dicapai
dalam proses pembelajaran, seperti siswa memperoleh
pengetahuan atau sesuatu yang telah mereka pelajari. Tujuan
Problem Based Learning adalah kemampuan untuk berpikir Kritis,
analisis, sistematis, dan logis untuk menemukan pemecahan
masalah melalui eksplorasi data (Sanjaya, 2004). Sedangkan
menurut Johar (2006) tujuan Problem Based Learning adalah
untuk mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan dapat
mendewasakan siswa melalui cara meniru, dan membuat siswa
menjadi lebih mandiri. Dapat disimpulkan tujuan Problem Based
Learning adalah membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir dan dapat memecahkan suatu masalah,
belajar berbagai peran melalui keterlibatan dalam pengalaman

nyata, dan menjadi siswa yang mandiri.
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d. Sintaks model pembelajaran Problem Based Learning
Sintaks dalam model pembelajaran ini bertujuan untuk
melakukan proses pembelajaran dalam upaya memecahkan suatu
masalah. Dalam melakukan proses tahapan model pembelajaran
ini dilakukan melalui langkah-langkah yang akan dilaksanakan.
Sintaks yang dikemukakan oleh Richard I (2007):

Tabel 2.3 Sintaks Model PBL menurut Richard | (2007):

Tahap Kegiatan Guru

Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaraan,
Orientasi  siswa | menjelaskan  barang yang diperlukan,
kepada masalah mengajukan fenomena atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam suatu pemecahan
masalah yang dipilih

Tahap 2 Guru membantu siswa menjelaskan dan
Mengorganisasi menggorganisasikan tugas belajar yang
siswa untuk | berhubungan dengan masalah tersebut
belajar

Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai
penyelidikan dengan pelaksanaan eksperimen, untuk
individual mendapatkan penjelasan, dan pemecahan
maupun masalah

kelompok

Tahap 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan

Mengembangkan | dan menyiapkan hasil karya yang sesuai,
dan menyajikan | seperti video, laporan, dan membantu siswa

hasil karya untuk berbagi tugas dengan temannya

Tahap 5 Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan | refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mengevaluasi dan proses yang telah dilalui

proses pemecahan
masalah
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e. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Problem Based

Learning

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan

kekurangan termasuk model

pembelajaran Problem Based

Learning. Adapun kelebihan dan kekurangan dapat dilihat pada

tabel 2.4 sebagai berikut:

Tabel 2.4 Kelebihan dan kekurangan PBL

Model Problem Based Learning

Suprihatiningrum
(2003)

Nama ahli Kelebihan/
Macam-macamnya
Kekurangan
Jamil Kelebihan a. Pendidikan di sekolah

b. Dapat membiasakan

c. Dapat merangsang

menjadi lebih
berhubungan  dengan
kehidupan

siswa untuk dapat
menghadapi dan
memecahkan suatu
masalah

pengembangan
kemampuan  berfikir
kritis baik secara kreatif
maupun menyeluruh

Amir (2011)

Kelebihan yang
dapat diamati
dari siswa

a) Siswa mampu
mengingat baik
informasi maupun
pengetahuan

b) Mengembangkan
kemampuan

pemecahan  masalah,
berpikir  kritis, dan
keterampilan
komunikasi
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c) Mengembangkan basis
d) Menikrnati belajar
e) Meningkatkan motivasi

f) Bagus dalam kerja

g) Mengembangkan

pengetahuan

kelompok

belajar strategi belajar

Sanjaya (2007)

Kekurangan

a)

b)

Siswa tidak memiliki
minat atau tidak
mempunyai

kepercayaan bahwa

masalah yang dihadapi
sulit untuk dipecahkan

Sebagian siswa
beranggapan bahwa
siswa belum memahami
materi  yang  akan

dipelajari tetapi
mengapa mereka
berusaha untuk

memecahkan  masalah
yang sedang dipelajari,
siswa akan belajar
dengan apa yang ingin
dipelajari

3. Pembelajaran IPA di SD/MI

a. Pengertian

IImu pengetahuan alam merupakan terjemahan dari kata

Bahasa inggris yaitu natural science yang artinya IPA (limu

Pengetahuan Alam). Jadi IPA atau science dapat disebut sebagai

alam tentang alam. Menurut Samatowa (2011) IPA merupakan

ilmu yang berhubungan dengan alam dan kebendaan yang tersusun
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secara teratur, berlaku untuk umum yang berupa kumpulan dari
hasil observasi. Menurut S. Widowati, H. Susanto (2013) limu
Pengetahuan Alam menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan dan memahami alam sekitar.
Menurut Indriati (2012) IPA merupakan ilmu pengetahuan atau
suatu fenomena yang dapat dipercaya dengan cara memperoleh
hasil melalui pengumpulan data dengan pengamatan, eksperimen,
dan deduksi serta bertujuan untuk menghasilkan suatu penjelasan
yang masuk akal.

IPA bukan hanya fokus pada penguasaan kumpulan
pengetahuan yang fakta, tetapi juga proses penemuan. Sesuai
penjelasan dari beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa IPA
adalah ilmu yang dapat menambah pengetahuan siswa dan
diperoleh dari pengalaman atau pengamatan dialam sekitar.
Materi IPA kelas IV

Materi kelas IV mata pelajaran sifat-sifat cahaya. Salah satu
sumber cahaya adalah matahari. Sumber cahaya adalah apapun
yang menghasilkan cahaya dan kita dapat melihatnya. Cahaya
dibedakan menjadi dua yaitu sumber cahaya alami dan cahaya
buatan. Sedangkan untuk sifat-sifat cahaya yaitu cahaya merambat
lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dipantulkan,

cahaya membias, dan cahaya diuraikan (Khristiyono, 2016).
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Tabel 2.5 Daftar Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Metode Hasil

1 | Khusnul Pengaruh Metode yang | Hasil analisis data dan uji
Khotimah | Metode digunakan hipotesis yang diperoleh

Pembelajaran | adalah adalah thit=1,691 dan
Problem eksperimen. t0,05=1,145.  Sehingga
Based Jenis dapat disimpulkan
Learning penelitian terdapat perbedaan dari
(PBL) yang hasil belajar IPA antara
terhadap digunakan siswa yang diajar dengan
Hasil Belajar | quasi menggunakan model
pada Mata | experimental. pembelajaran  problem
Pelajaran Untuk desain | paceq learning dengan
IPA kelas IV | penelitian siswa yang diajar melalui
Masyariqul | yang model inquiry.
Anwar 4 | digunakan Disimpulkan bahwa ada
Sukabumi adalah non | nengaruh yang
Bandar equivalent signifikansi model
Lampung kontrol group | hembelajaran  problem
design. based learning (PBL)
terhadap hasil belajar

IPA.

2 | Septiwi Pengaruh Metode yang Berdasarkan hasil
T . Model i digunakan .| analisis data disimpulkan
Pusparini | Pembelajaran | adalah  quasi bahwa terdapat pengaruh

Problem eksperimen. | model pembelajaran
Based_ Untul_<_ desain problem based learning
Learning penelitian (PBL) terhadap
(PBL) ygng keterampilan berpikir
terhadap_ digunakan kritis siswa. Hasil uji
Kete_ra_mpllan adjdlah non hipotesis dan perbedaan
ber_p_lklr . eqivalent hasil tes kelas eksperimen
Kritis Siswa | kontrol group dan kelas kontrol. Hasil
pada  Materi | design. uji hipotesis diperoleh
Slstem data bahwa sig < a yaitu
Koloid 0,000< 0,05 sehingga Ho
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ditolak dan Hi diterima.
Hasil tes ini
menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi

(82,8%)  dibandingkan
dengan kelas kontrol
(73,3%).

Rini
Istanti

Pengaruh
Model
Problem
Based
Learning
(Pbl)
Terhadap
Motivasi
Belajar Ipa
Siswa Kelas
V Sd Negeri
Gadingan
Kecamatan
Wates

Metode yang
digunakan
quasi
experimental.
Untuk desain
penelitian
yang
digunakan
adalah non
equivalent
kontrol group
design.

Berdasarkan analisis data
dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan bahwa
Ada pengaruh positif
penggunaan model
problem based learning
(PBL) terhadap motivasi
belajar IPA kelas V SD
Negeri Gadingan. Hal
tersebut dibuktikan
dengan rata-rata  hasil
posttest kelompok
eksperimen yaitu 81,82
lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata  hasil
posttest kelompok kontrol
yaitu 71,42. Dapat
disimpulkan bahwa ada
pengaruh positif terhadap

penggunaan model
pembelajaran  problem
based learning (PBL)

terhadap motivasi belajar
IPA kelas V SD Negeri
Gadingan.
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Perbedaan penelitian terdahulu yang diatas dengan penelitian yang
akan diteliti adalah sebagai berikut:
a. Peneliti melakukan penelitian mata pelajaran IPA dengan
materi sifat-sifat cahaya.
b. Dilakukan pada kelas IVA dan IVB di SD Muhammadiyah 1

Ngrambe.

C. Kerangka Berpikir

Keterampilan  berpikir  kritis merupakan kemampuan yang
dikumpulkan melalui proses pengamatan, pengalaman dan bertujuan
untuk menyusun secara runtut, dan terampil dalam menganalisis atau
mengevaluasi informasi. Komunikasi sebagai langkah awal untuk
menentukan langkah dalam menyelesaikan suatu masalah. Keterampilan
berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa.
Namun, keterampilan berpikir kritis belum dibiasakan di sekolah. Pada
umumnya guru masih banyak menggunakan metode ceramah dengan porsi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan metode yang lain,
kurangnya interaksi guru dan siswa, dan pada saat kegiatan pembelajaran
siswa cenderung pasif.

Hal ini mengakibatkan siswa kurang terlatih dalam keterampilan
berpikir kritis. Dengan itu perlunya ada model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir

kritis siswa dapat dikembangkan menggunakan salah satu model yaitu
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model problem based learning. Problem Based Learning merupakan salah
satu model pembelajaran yang diawali dengan diberikan suatu masalah ke
siswa dan memfasilitasi berkembangnya keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model
yang mengajak siswa untuk berpikir, bukan hanya mendengarkan, tetapi
juga mencari solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam
proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran ini siswa akan menjadi
aktif dan termotivasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah.

Masalah yang digunakan dalam Problem Based Learning adalah
masalah nyata yang berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari.
Materi sifat-sifat cahaya merupakan salah satu pelajaran ilmu pengetahuan
alam yang penerapannya ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu materi sifat-sifat cahaya cocok diterapkan sesuai dengan model
pembelajaran problem based learning. Penulis memilih menggunakan
model Problem Based Learning yang dijelaskan oleh Arends. Dengan
alasan karena sintaks model Problem Based Learning oleh Arends lebih
jelas, sistematis, dan terinci dan bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa serta dapat memecahkan masalah.
Dalam memulai pembelajaran, dilakukan langkah-langkah pembelajaran
yaitu sebagai berikut orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasi
siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan

menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. Langkah-langkah
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pembelajaran tersebut dapat membuat siswa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya.

Model Problem Based Learning berkaitan dengan karakteristik
keterampilan berpikir kritis. Model Problem Based Learning lebih
menekankan pada usaha untuk menyelesaikan suatu masalah melalui
kegiatan penyelidikan. Kegiatan penyelidikan ini dilakukan siswa dengan
membutuhkan informasi dari berbagai sumber. Keterampilan mengolah
informasi merupakan salah satu ciri dari keterampilan berpikir kritis
(Dyas, 2015). Dengan siswa diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning, maka peneliti dapat
mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis siswa dan menyimpulkan
apakah model Problem Based Learning berpengaruh atau tidaknya
terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa.

Lebih jelasnya kerangka berpikir penelitian ini tergambar dalam bagan

berikut ini:
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Belum adanya target capaian berpikir kritis siswa di sekolah dan metode
pembelajaran guru yang di dominasi oleh metode ceramah

l

Diberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada
materi Sifat-sifat Cahaya

|
v v

Model pembelajaran Problem Lima kategori keterampilan
Based Learning berpikir kritis (Greenstein)
Orientasi siswa terhadap masalah |—— Apply (Penerapan)
Mengorganisasi siswa untuk Evaluate (Evaluasi)
belajar

— Use Data to Develop Critical
Membimbing pengalaman Insight (Penggunaan data untuk
individu/ kelompok mengembangkan wawasan kritis)

Mengembangkan dan

mennyajikan hasil karya Analyze (Analisa)

Menganalisis dan mengevaluasi Synthesize (Sintesa)

L I
v

Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh atau tidak
pada keterampilan berpikir kritis siswa

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai

berikut:
Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa
pada mata pelajaran IPA kelas IV di SD Muhammadiyah 1
Ngrambe
Hi = Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPA kelas IV di SD Muhammadiyah 1

Ngrambe



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode quasi eksperimen, yaitu eksperimen semu. Metode
quasi eksperimen diberi perlakukan yang berbeda pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Pada penelitian kelas kontrol akan diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran konvensional yaitu dengan metode
ceramah dan tanya jawab, sedangkan pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent
kontrol group design yaitu desain yang terdiri dari dua kelompok yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Diawali dengan pemberian
pre-test pada kelompok kontrol dan eksperimen kemudian kelompok
kontrol dan eksperimen diberi perlakuan tertentu, dan diakhiri dengan diberi
post-test pada kelompok kontrol dan eksperimen, adapun desain menurut
Suharsaputra (2012) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen ) X O
Kontrol ) Y @)
Keterangan:
@) . pre-test/ post-test
X : Perlakuan dengan kelas eksperimen menggunakan model PBL

29
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Y : Perlakuan dengan kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan

tanya jawab

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVA dan IVB SD
Muhammadiyah 1 Ngrambe. Berlokasi di JI. Raya Ngrambe- Sine KM.
0,2, Kecamatan Ngrambe, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur, Kode pos
63263. Alasan memilih penelitian di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe
karena pada saat melakukan observasi, permasalahan di lokasi tersebut
ada. Selain itu sampel yang akan digunakan penelitian cukup.
2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Agustus semester ganjil tahun
ajaran 2022/2023. Untuk rinciannya terdapat pada tabel 3.2, yaitu
sebagai berikut:
Tabel 3.2 Waktu Penelitian
. 2021 2022
No Kegiatan c 6 81910
1 | Pengajuan
judul dan
revisi judul
2 | Pembuatan
proposal
3 | Seminar
proposal
4 | Validasi
instrumen
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Pengumpulan
dan
pengolahan
data

Analisis data

Penyusunan
hasil dan
munagosah

C

. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah suatu subyek atau obyek yang mempunyai Syarat-
syarat tertentu terkait dengan penelitian (Riduwan, 2015). Dari
pengertian tersebut, populasi merupakan segala sesuatu yang akan
dijadikan subyek atau obyek penelitian yang dihendaki peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas IV di SD Muhammadiyah 1

Ngrambe .

Tabel 3.3 Populasi Penelitian

Kelas Total Total
Keseluruhan
VA 17
34
VB 17
. Sampel

Sampel adalah kelompok kecil yang akan diteliti atau disebut bagian
dari populasi (Syaodih Nana, 2010). Sampel yang akan diambil oleh
peneliti berjumlah 2 kelas yaitu untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas IV A berjumlah 17 siswa dan kelas IV B berjumlah 17
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siswa, sehingga jumlah sampel keseluruhan 34 siswa. Kelas IV A
digunakan sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakukan
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), dan kelas IV B digunakan sebagai kelas kontrol.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara
sampling jenuh. Cara sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel
yang seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Dengan teknik ini,
semua kelas mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.
Kemudian dipilih 2 kelas untuk melakukan perlakuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1).
Peneliti membuat undian dari kedua kelas dengan menuliskan nomor
subyek dari IVA, dan IVB pada kertas kecil, satu nhomor untuk setiap
kelas; 2). Kertas digulung dan diundi dengan melakukan dua Kkali
pengambilan; 3). Kemudian dua buah nomor yang diundi tadi,
pengambilan pertama untuk menentukan kelas eksperimen,
pengambilan kedua untuk menentukan kelas kontrol. Sampel yang akan
diambil untuk kelas eksperimen yaitu kelas IV A, sedangkan sampel

untuk kelas kontrol yaitu kelas IV B.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai pengaturan,

berbagai cara, dan berbagai sumber (Sugiyono, 2014). Teknik pengumpulan
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data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes, lembar kerja
siswa, dan dokumentasi.
1. Tes
Tes adalah suatu alat pengukur yang berupa beberapa pertanyaan
yang harus dijawab secara sengaja dan bertujuan untuk mengukur
kemampuan belajar siswa atau kerja kelompok. Dalam penelitian ini, tes
diberikan ke siswa sebelum dan sesudah berlangsungnya proses belajar
mengajar materi sifat-sifat cahaya. Tes yang akan diberikan ke siswa
berupa soal yang berbentuk essay materi sifat-sifat cahaya. Tes yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir
kritis siswa setelah diterapkan di kelas IVA dengan materi sifat-sifat
cahaya.
2. Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik diberikan kepada siswa pada saat proses
pembelajaran. Di berikan pada kelas eksperimen yang didalamnya
terdapat permasalahan-permasalahan dengan tujuan untuk menjadi
pedoman dan diselesaikan melalui langkah-langkah model problem
based learning. Tujuan lain yaitu untuk melihat kemunculan dari
indikator keterampilan berpikir Kkritis siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang didapatkan bersumber dari bagian tata usaha SD

Muhammadiyah 1 Ngrambe baik data guru, siswa, dan hal lain yang
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diperlukan dalam penelitian. Data yang diperoleh adalah sejarah singkat
SD Muhammadiyah 1 Ngrambe , data sekolah, daftar guru, dan daftar
siswa. Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi dalam bentuk dokumen, tulisan, maupun gambar yang berupa

keterangan yang dapat mendukung penelitian.

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Definisi Konsep Variabel
Definisi konsep adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang suatu
karakteristik masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori
yang telah dijelaskan diatas, dapat dikemukakan definisi konsep dari
masing-masing variabel, sebagai berikut:
a. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah
satu model pembelajaran yang digunakan dalam situasi berorientasi
pada masalah dunia nyata yang bertujuan untuk merangsang berpikir
tingkat tinggi siswa (Rusman, 2011). Model Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menyediakan
berbagai situasi masalah yang bermakna kepada siswa serta
berfungsi untuk investigasi dan penyelidikan (Richard 1, 2007).
Dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning adalah model

pembelajaran yang menyediakan berbagai permasalahan nyata
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dalam kehidupan sehari-hari siswa dan dapat merangsang siswa
untuk belajar.
b. Keterampilan Berpikir Kritis
Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah suatu proses
yang melakukan hal yang harus dipercaya dan apa yang harus
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari serta bertujuan untuk
melakukan tindakan yang masuk akal. Menurut Greenstein (2012)
berpikir kritis adalah seseorang yang dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan cara bertanya, mengumpulkan informasi yang
relevan, melakukan penyelidikan, dan dapat berkomunikasi dengan
baik. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan,
keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses pencapaian
seseorang yang dapat mencapai hasil yang tepat dan masuk akal
serta bertujuan untuk memecahkan masalah dan memperluas
pemahaman.
2. Definisi Operasional Variabel
Variabel dapat diartikan segala sesuatu yang menjadi pengamatan
oleh penelitian (Suharsimi, 1998). Menurut Sugiyono (2008) variabel
adalah suatu sifat, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan. Definisi operasional variabel bertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman, maka perlu dijelaskan pengertian variabel penelitian

ini secara operasional, yaitu:
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a. Variabel Bebas
Variabel babas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau dapat dikatakan timbulnya
variabel terikat. Dari pengertian tersebut, variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning
(PBL).
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat. Dari pengertian tersebut, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah keterampilan berpikir Kritis.
3. Kisi-kisi instrumen
a. Instrumen variabel bebas
Penelitian ini menggunakan instrumen variabel bebas berupa
RPP dan LKPD. RPP terdapat di Lampiran 2 dan 3, sedangkan
LKPD terdapat di Lampiran 4.
b. Instrumen variabel terikat
Penelitian ini menggunakan instrumen variabel terikat
berupa Kisi-kisi instrumen, dan soal essay untuk pre-test dan post-
test. Soal essay untuk pre-test dan post-test yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bentuk soal essay yang berjumlah 5 butir soal.

Setiap jawaban yang paling tepat mendapatkan skor 3, skor 3
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merupakan skor maksimal untuk soal essay. Soal untuk pre-test dan
post-test terdapat di Lampiran 5.
4. Uji coba instrumen
a. Uji validitas
1) Validitas ahli
Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur tingkat
kevalidan suatu instrumen. Validitas ahli dilakukan sebelum
melakukan penelitian. Validitas ini diuji oleh dosen yang
bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen yang telah
disusun.
2) Validitas empiris
Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur tingkat
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang
kurang valid mempunyai validitas yang rendah (Suharsimi,
2015). Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat (Suharsimi, 2010).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji yang taraf kepercayaannya
berdasarkan hasil tes. Dengan hasil tes tersebut apabila hasil yang
diperoleh tetap, maka dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi

(Suharsimi, 2015).
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan dengan dikumpulannya data yang
bertujuan untuk mengetahui populasi data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Jika data tersebut diketahui berdistribusi normal,
maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan jika data tidak
berdistribusi normal, maka dilakukan dengan uji statistik non
parametrik (Misbahuddin & Hasan, 2013). Pengujian normalitas
data dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan software
SPSS dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kiriteria
pengujiannya sebagai berikut:

Ho : populasi data berdistribusi normal

H: : populasi data tidak berdistribusi normal

Jika probabilitas (sig) > a (0,05), maka Ho diterima, H: ditolak.

Jika probabilitas (sig) < a (0,05), maka Ho ditolak, H: diterima.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
objek yang diteliti apakah mempunyai varian yang sama atau tidak
(Siregar, 2013). Uji homogenitas dalam penelitian ini dibantu
dengan menggunakan software SPSS dengan menggunakan uji
Levene. Dengan kriteria: Ho : to= w1 (homogen)

H: : Lo # i (tidak homogen)
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2. Teknik analisis

Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukannya uji prasyarat yang
bertujuan untuk melihat perbandingan variabel dari rata-rata kedua
sampel (Riduwan, 2015). Uji hipotesis dilakukan terhadap data posttest.
Uji hipotesis pada data posttest ini bertujuan untuk melihat apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa. Dalam penelitian ini uji
hipotesis dibantu menggunakan software SPSS versi 23. apabila data
terdeteksi normal dan homogen, maka uji hipotesis yang digunakan
yaitu uji Independent T-Test. Sedangkan apabila terdapat data yang
tidak normal atau homogeny, maka digunakan uji non parametik uji
Mann Whitney. Uji Independent T-Test bertujuan untuk menguji beda
rata-rata dua kelompok dan untuk menguji data tersebut pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat (Trihendradi, 2010).

Pengujian hipotesis statistik adalah sebagai berikut:
Ho : po= w1 (homogen)
Hi : po # i (tidak homogen)

Dengan kriteria:
Jika sig > a (0,05), maka Ho diterima dan H: ditolak.

Jika sig < a (0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima.
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Pengujian ini dilakukan dengan mengajukan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa pada mata
pelajaran IPA kelas IV di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe.

H: = Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa pada mata

pelajaran IPA kelas IV di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas 1V di SD Muhammadiyah 1
Ngrambe. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2, yaitu
variabel bebas (model Problem Based Learning) dan variabel terikat
(keterampilan berpikir kritis). Peneliti mengambil 2 kelas yang digunakan
sebagai sampel yaitu kelas IV A untuk kelas eksperimen dan kelas IV B
untuk kelas kontrol. Jumlah keseluruhan sampel yang diambil sebanyak 34
siswa. Kelas eksperimen diberikan model pembelajaran Problem Based
Learning, sedangkan kelas kontrol diberikan metode ceramah. Kedua
sampel tersebut diberikan pretest dan posttest yang berisikan tes essay
sebanyak 5 soal, tes essay tersebut diperoleh setelah melakukan validitas.
Data hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun eksperimen dapat

dilihat pada tabel 4.1, sebagai berikut:

41
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Tabel 4.1 Data hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan

eksperimen

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 17 33.33 66.67 | 43.9218 8.51878
Posttest Eksperimen 17 66.67 93.33| 83.9218 7.47460
Pretest Kontrol 17 26.67 66.67 | 44.3141 9.11075
Posttest Kontrol 17 60.00 86.67| 76.8629 7.86002
Valid N (listwise) 17

Tabel 4.1 menyatakan bahwa pretest eksperimen dengan nilai

minimum 33,33, sedangkan nilai maximum 66,67. Sedangkan posttest

eksperimen dengan nilai minimum 66,67, sedangkan nilai maximum 93,33.

Untuk kelas kontrol pada pretest kontrol dengan nilai minimum 26,67,

sedangkan nilai maximum 66,67. Sedangkan posttest kontrol dengan nilai

minimum 60,00, sedangkan nilai maximum 86,67. Hasil perhitungan rata-

rata 43,92 untuk pretest eksperimen dengan jumlah 17 siswa, sedangkan

pada pretest kelas kontrol memiliki rata-rata 44,31 dengan jumlah 17 siswa.

Hasil pada pretest terlihat bahwa tidak adanya perbedaan yang

signifikansi sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan pada

kelas kontrol dan eksperimen maka diperoleh nilai posttest dengan rata-rata

83,92 pada kelas eksperimen dan rata-rata 76,86 pada kelas kontrol.
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B. Pengujian Prasyarat Analisis Data
1. Uji validitas instrument butir soal pretest dan posttest

Instrument yang valid merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengukur suatu data dan instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa Yyang seharusnya diukur (Sugiyono, 2014). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi untuk meneliti validitas
suatu alat ukur. Bukti telah melakukan validasi isi terdapat pada lampiran
1 dan lampiran 4.

Menurut Hendryadi (2017) Validitas isi adalah validitas yang
diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan isi tes melalui analisis
rasional yang berkompeten atau melalui expert judgement (penilaian
ahli). Melalui analisis rasional oleh ahli juga dapat dimintakan
pertimbangan kepada orang yang menekuni pada bidang tertentu,
misalnya guru, dosen, dan sebagainya.

2. Data nilai pretest dan posttest

Data nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat pada

lampiran 7. Diagram rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.2, sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Diagram rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol

Rata-rata Kelas Kontrol

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Kontrol

H Pretest Kontrol M Posttest Kontrol

Tabel 4.2 menyatakan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis kelas Kontrol mengalami peningkatan yaitu dari nilai pretest
sebesar 44,31 dan posttest sebesar 76,86. Selanjutnya, untuk mengetahui
hipotesis yaitu adanya pengaruh yang terjadi perlu diketahui juga data
yang terdapat pada kelas Eksperimen. Diagram data nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.3, sebagai

berikut:
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Tabel 4.3 Diagram rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen

Rata-rata Kelas Eksperimen

Eksperimen

M Pretest Eksperimen M Posttest Eksperimen

Tabel 4.3 menyatakan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis kelas Eksperimen mengalami peningkatan yaitu dari nilai pretest
sebesar 43,92 dan posttest sebesar 83,92. Sedangkan untuk data nilai

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 8.

Agar lebih jelas kegunaannya perlu membuktikan bahwa adanya
peningkatan maka dilakukan uji t, sebelum dilakukan uji t data harus
memenuhi Kriteria yaitu data tersebut harus berdistribusi normal dan
homogen. Untuk mengetahui perbandingan pretest dan posttest dapat

dilihat pada tabel 4.4, sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Diagram rata-rata nilai pretest dan posttest kontrol dan

eksperimen

Rata-rata Pretest dan Posttest

Pretest Posttest

B Kontrol M Eksperimen

Tabel 4.4 menyatakan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis pada nilai pretest hampir mengalami kesamaan yaitu dari nilai rata-
rata pretest kontrol sebesar 44,31 dan nilai rata-rata pretest eksperimen
sebesar 43,92. Tujuan diadakan pretest adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa baik di kelas kontrol maupun di kelas
eksperimen bahwa siswa memiliki kemampuan yang sama. Sedangkan
nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis pada nilai posttest mengalami
peningkatan yaitu dari nilai rata-rata posttest kontrol sebesar 76,86 dan

nilai rata-rata posttest eksperimen sebesar 83,92.

. Uji Normalitas

Tujuan dari Uji Normalitas adalah untuk mengetahui data
keterampilan berpikir kritis siswa IPA pretest dan posttest tersebut

berdistribusi noremal atau tidak. Dilakukan Uji Normalitas Kolmogorov
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Smirnov dengan menggunakan SPSS Statistics v.23 for windows dapat
dilihat pada tabel 4.5, sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
Kelas C Df Sig. | Statistic df Sig.
Keterampilan Pretest Kontrol 211 17 .042 .919 17 141
Berpikir Kritis Siswa  posttest Kontrol 185 17 127 o1 17| .103
Pretest
) .206 17 .053 .881 17 .034
Eksperimen
Posttest
) .182 17 136 .896 17 .059
Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel pretest dijelaskan bahwa terdapat data yang tidak
berdistribusi normal dan terdapat data berdistribusi normal yang dapat
dilihat dari nilai signifikansi atau probabilitasnya. Pedoman untuk
pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
data tidak normal dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan
normal. Nilai signifikansi yang diperoleh dari pretest kontrol adalah
0,042< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Nilai signifikansi yang
diperoleh dari pretest eksperimen adalah  0,052> 0,05 maka data
berdistribusi normal.

Dari tabel posttest dijelaskan bahwa data berdistribusi normal yang
dapat dilihat dari nilai signifikansi atau probabilitasnya. Pedoman untuk
pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi < 0,05 maka

data tidak normal dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan
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normal. Nilai signifikansi yang diperoleh dari posttest kontrol adalah
0,127> 0,05 maka data berdistribusi normal. Nilai signifikansi yang
diperoleh dari posttest eksperimen adalah  0,136> 0,05 maka data
berdistribusi normal.
4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui objek
yang diteliti apakah mempunyai varian yang sama atau tidak (Siregar,
2013). Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini dibantu
dengan menggunakan software SPSS V.23. Uji homogenitas yang
digunakan adalah uji Levene, dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Berpikir Based on Mean .085 1 32 772
Kritis Siswa Based on Median 046 1 32 832
Based on Median and
with adjusted df 046 11 31.698 832
Based on trimmed mean 084 1 32 774

Tabel 4.6 menyatakan bahwa data dapat dinyatakan homogen dapat
dilihat dari nilai signifikansi atau probabilitasnnya. Pedoman
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signifikansi (Based on
Mean) < 0,05 maka data tidak homogen, jika nilai nilai signifikansi

(Based on Mean) > 0,05 maka data homogen. Nilai signifikansi (Based
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on Mean) yang diperoleh adalah 0,085> 0,05 maka data dinyatakan

homogen.

C. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat perbandingan variabel dari
rata-rata kedua sampel dan dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat
(Riduwan, 2015). Uji hipotesis ini dilakukan terhadap data posttest. Uji
hipotesis pada data posttest bertujuan untuk melihat apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini uji hipotesis dibantu
dengan menggunakan software SPSS versi 23. Apabila data terdeteksi
normal dan homogen, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji
Independent T-Test dan apabila terdapat data yang tidak normal atau
homogen, maka yang digunakan adalah uji non parametik uji Mann
Whitney. Dalam penelitian ini menggunakan Uji Independent T-Test. Uji
Independent T-Test dilakukan untuk menguji beda rata-rata antara dua
kelompok dan untuk menguji data tersebut bepengaruh atau tidak. Hasil Uji

Independent T-Test dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Independent T-Test Posttest

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t Df | tailed) ce ce Lower | Upper
Ketera Equal
. . 2.6307
mpilan variances .085 772 | 2.68 32 .011( 7.0588 0 12.417 | 1.7002
assumed 3 2 38 7
Equal -
) 31.9 2.6307
variances not 2.68 19 .011( 7.0588 0 12.417 | 1.6997
assumed 3 2 91 4

Tabel 4.7 menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi
antara posttest kontrol dan posttest eksperimen terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa. Pedoman pengambilan keputusannya adalah apabila
nilai signifikansi (2.tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikansi antara posttest kontrol dan posttest eksperimen terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa atau Ho ditolak dan H: diterima, jika nilai
signifikansi (2.tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikansi antara posttest kontrol dan posttest eksperimen terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa atau Ho diterima dan H: ditolak. Nilai
signifikansi (2.tailed) yang diperoleh adalah 0,011< 0,05 maka Ho ditolak
dan H: diterima atau data dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikansi
antara posttest kontrol dan posttest eksperimen terhadap keterampilan

berpikir kritis siswa.
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D. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sampel penelitian sebanyak 34 siswa
dengan jumlah 17 siswa untuk kelas IV A dan 17 siswa untuk kelas 1V B.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara
sampling jenuh dengan hasil kelas IV A sebagai kelas eksperimen,
sedangkan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Pada saat dilakukan validitas
isi diperoleh test instrument butir soal berjumlah 5 butir soal. Butir soal
tersebut digunakan untuk pretest dan posttest. Dengan hasil perhitungan
bahwa rata-rata 43,92 untuk pretest eksperimen dengan jumlah 17 siswa.
Sedangkan pada pretest kelas kontrol memiliki rata-rata 44,31 dengan
jumlah 17 siswa. Hasil pretest terlihat bahwa tidak adanya perbedaan yang
signifikansi sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen dan diperoleh nilai posttest dengan
rata-rata 83,92 pada kelas eksperimen dan rata-rata 76,86 pada kelas
kontrol.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPA sebelum menggunakan model Problem
Based Learning, untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPA sesudah menggunakan model Problem Based Learning,
dan untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPA setelah diberikan perlakuan model Problem Based
Learning. Kelas eksperimen diterapkan dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning. Sedangkan kelas kontrol diterapkan
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dengan menggunakan metode konnvensional atau metode ceramah dan
tanya jawab. Penelitian di awali dengan uji prasyarat yaitu pretest dan di
akhiri dengan uji prasyarat yaitu posttest dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil data yang diperoleh adalah data berdistribusi normal dan
homogen.

Untuk mengetahui keterampilan berpikir Kkritis siswa pada mata
pelajaran IPA sebelum menggunakan model Problem Based Learning,
maka dilakukan uji prasyarat yaitu pretest. Hasil data yang diperoleh yaitu
data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diambil
memiliki keadaan awal yang sama. Sebelum diberi perlakuan model
pembelajaran Problem Based Learning siswa dibentuk berkelompok dan
diberikan lembar kerja peserta didik berisikan suatu masalah yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari. Setiap pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning diawali
dengan mengamati gambar sebagai langkah awal agar siswa mendapatkan
gambaran mengenai materi yang akan dipelajari. Di dalam lembar kerja
peserta didik menyajikan masalah yang berupa pertanyaan yang mengarah
agar dapat mengasah keterampilan berpikir kritis siswa, selain itu siswa juga
melakukan percobaan atau eksperimen yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa melakukan
berbagai kegiatan dan saling membantu anggota dalam kelompok yang

bertujuan untuk dapat memecahkan masalah yang disiapkan oleh peneliti.
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Selanjutnya, untuk mengetahui keterampilan berpikir Kkritis siswa
pada mata pelajaran IPA sesudah menggunakan model Problem Based
Learning, maka dilakukan uji prasyarat yaitu posttest. Hasil data yang
diperoleh yaitu data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan keterampilan berpikir Kkritis. Hasil pembelajaran yang
dilakukan peneliti terhadap siswa selama proses pembelajaran berlangsung
menunjukkan perbedaan aktifitas siswa, seperti siswa lebih aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model problem based
learning.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPA setelah diberikan perlakuan model Problem
Based Learning, maka dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
terhadap data posttest. Uji hipotesis pada data posttest ini bertujuan untuk
melihat apakah terdapat pengaruh model problem based learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. hasil dari uji hipotesis posttest
menunjukkan Ho ditolak dan H: diterima, dapat dikatakan data dinyatakan
terdapat perbedaan yang signifikansi antara posttest kontrol dan posttest
eksperimen terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. hal tersebut
dinyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Pengaruh model pembelajaran
problem based learning tercermin dari perbedaan rata-rata pada nilai
posttest kelas kontrol yaitu sebesar 76,86 dan rata-rata pada nilai posttest

kelas eksperimen yaitu sebesar 83,92. Rata-rata pada kelas eksperimen lebih
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besar , hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem
based learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Setelah dilakukan uji
hipotesis, nilai signifikansi (2.tailed) diperoleh 0,011< 0,05 maka Ho ditolak
dan H: diterima.

Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan, saat proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model problem based
learning siswa menunjukkan perbedaan aktifitasnya yaitu: pada kegiatan
proses belajar mengajar semua siswa mengikuti dengan baik, semua siswa
dibentuk secara kelompok yang sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh
guru. Siswa bertanggung jawab dalam kegiatan berkelompok dan semua
siswa aktif dalam kegiatan kelompok. Perbedaan keaktifan siswa terlihat
karena pembelajaran yang dilakukan melalui model pembelajaran Problem
Based Learning lebih menarik bagi siswa. Siswa lebih tertarik dengan
mengikuti model pembelajaran ini, karena siswa diberikan kesempatan
untuk termotivasi untuk belajar dan menggali pengetahuan secara mandiri
maupun kelompok agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Melalui
permasalahan yang ada didalam kehidupan sehari-hari siswa dapat memiliki
kesempatan untuk memecahkan masalah tersebut berdasarkan pengalaman
mereka. Masalah yang dicantumkan tidak hanya dicantumkan saja, tetapi
siswa dituntut untuk dapat mencari solusi dari penyelesaian masalah

tersebut. Penyelesaian masalah dicari bersama-sama dengan anggota
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kelompok. Sehingga, setiap siswa menjadi aktif dan ikut serta dalam
mengambil bagian dari penyelidikan yang dilakukan.

Sedangkan pada kelas kontrol hasil yang diperoleh keterampilan
berpikir kritis siswa rendah. Hal ini dikarenakan siswa pasif dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab. Ketika menggunakan metode ini, siswa hanya mendengarkan
penjelasan yang diberikan oleh peneliti tanpa terlibat langsung atau tidak
adanya penyelidikan. Sehingga siswa kurang memahami materi yang
diberikan oleh peneliti, dan menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa
menjadi kurang meningkat. Dengan metode ini, siswa cenderung merasa
bosan dan tidak fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
siswa tidak memiliki kesempatan besar untuk dapat memahami materi
karena tidak adanya penyelidikan. Dengan metode ini pembelajaran lebih
terpusat pada guru atau peneliti. Siswa cenderung hanya menerima materi
atau informasi tanpa menggali informasi secara mandiri. Siswa di kelas
kontrol masih cenderung kurang menggali kemampuan berpikir Kritis.

Penelitian ini terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pada
penelitian ini adalah adanya konsep berpikir kritis dapat membantu siswa
untuk memecahkan suatu masalah. Selain itu dapat mengungkap kebutuhan
pada abad ini bahwa untuk memenuhi sumber daya manusia saat ini dapat
dicapai dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning
di SD/MI. Sedangkan kelemahan pada penelitian ini adalah adanya

perbedaan perlakuan waktu antara kelas kontrol dan perlakukan kelas
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eksperimen, sehingga masih ada faktor pembeda. Salah satunya siswa di
kelas kontrol masih belum aktif dalam mengikuti proses pembalajaran.

Berdasarkan hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata aspek
keterampilan berpikir kritis siswa lebih besar pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dalam penelitian ini terdapat tiga aspek
berpikir kritis. Tiga aspek berpikir kritis tersebut diukur menggunakan tes
essay.

Aspek kemampuan berpikir kritis siswa yang pertama yaitu
penerapan. Aspek berpikir kritis bagian penerapan terdapat pada tes essay
nomor 1. Menurut Greenstein (2012) penerepan (apply) adalah mencari dan
menggunakan informasi dan data dari berbagai informasi atau sumber yang
berkaitan dengan dunia nyata. Contoh jawaban siswa aspek berpikir kritis
bagian penerapan dapat dilihat pada gambar 4.1 dan gambar 4.2 sebagai

berikut:

Gambar 4.2 Jawaban siswa kelas eksperimen
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Pada aspek penerapa ini pada kelas kontrol maupun eksperimen rata-
rata siswa menjawab dengan benar. Hal ini dikarenakan pada kelas kontrol,
guru menjelaskan secara menyeluruh sehingga siswa dapat menyebutkan
contoh dengan baik dan siswa dapat melihat gambar pada buku yang telah
dibagikan. Pada kelas eksperimen siswa terbiasa mengerjakan lembar kerja
peserta didik yang berisi pertanyaan yang mengasah kemampuan berpikir
kritis dan siswa dapat menyebutkan contoh dengan baik, selain itu siswa
melakukan penyelidikan dan dapat melihat secara langsung.

Aspek kemampuan berpikir kritis siswa yang kedua yaitu analisis
(analyze). Aspek berpikir kritis bagian analisis terdapat pada tes essay
nomor 2,3, dan 5. Menurut Greenstein (2012) analisis (analyze) adalah
identifikasi masalah utama, menetapkan prioritas dari berbagai detail, dan
melihat implikasi yang tidak dinyatakan. Memahami ide-ide yang kompleks
dan banyak prepesktif. Contoh jawaban siswa aspek berpikir kritis bagian
analisis nomor 2, dapat dilihat pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 sebagai

berikut:

| \ 1 | . T
FEANYA w‘r\d.,'jﬂ dapa T ¢ ym,)i_uw\,yrﬂ e

Gambar 4.3 Jawaban siswa kelas kontrol

(2| Adanva Labays dapat diPasturicantetali Pematulan secars

—| tidak feratur. Vareng ada Pdalulda dar; 3.t ¥elvi
|

Gambar 4.4 Jawaban siswa kelas eksperimen
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Pada aspek berpikir kritis bagian analisis ini pada kelas kontrol rata-
rata siswa menjawab dengan kurang tepat. Hal ini dikarenakan pada kelas
control, guru menjelaskan secara menyeluruh tetapi siswa tidak melakukan
penyelidikan atau pengamatan secara langsung. Sedangkan pada kelas
eksperimen rata-rata siswa menjawab dengan tepat. Pada kelas eksperimen
siswa terbiasa mengerjakan lembar kerja peserta didik yang berisi
pertanyaan yang mengasah kemampuan berpikir kritis dan siswa dapat
menyebutkan contoh dengan baik, selain itu siswa melakukan penyelidikan
atau pengamatan secara langsung.

Aspek kemampuan berpikir Kkritis siswa yang ketiga yaitu evaluasi
(evaluate). Aspek berpikir kritis bagian analisis terdapat pada tes essay
nomor 4. Menurut Greenstein (2012) evaluasi (evaluate) adalah mabhir
menilai bukti, Membandingkan dan mengkontruksi beragam kriteria dan
prespektif, serta menghubungkan dengan objek, setting, dan kinerja. Contoh
jawaban siswa aspek berpikir kritis bagian evaluasi dapat dilihat pada

gambar 4.5 dan gambar 4.6 sebagai berikut:

Tejadi cahaya dapat  nmefom bol lurgs

Gambar 4.6 Jawaban siswa kelas eksperimen
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Pada aspek berpikir kritis bagian evaluasi pada kelas kontrol
maupun eksperimen rata-rata siswa menjawab dengan kurang tepat. Hal ini
dikarenakan pada kelas control, guru menjelaskan secara menyeluruh dan
siswa dapat melihat gambar pada buku yang telah dibagikan tetapi siswa
tidak melakukan penyelidikan atau pengamatan secara langsung. Sementara
pada kelas eksperimen siswa terbiasa mengerjakan lembar kerja peserta
didik yang berisi pertanyaan yang mengasah kemampuan berpikir Kritis,
selain itu siswa melakukan penyelidikan dan dapat melihat secara langsung.
Tetapi sebagian siswa belum memahami asal usul mengapa sifat cahaya
tersebut dapat terjadi.

Berdasarkan jawaban siswa pada kelas eksperimen, siswa lebih
mampu memutuskan atau menjawab suatu pertanyaan dikarenakan siswa
terbiasa belajar yang sesuai dengan tahapan model pembelajaran problem
based learning dan siswa terlatih dalam mengasah keterampilan berpikir
kritis lewat lembar kerja peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Kemampuan berpikir kritis siswa muncul ketika siswa secara
berkelompok saling berdiskusi agar dapat memecahkan masalah dan
menjawab pertanyaan yang terdapat di lembar kerja peserta didik yang
berbasis model pembelajaran problem based learning. Menurut Subali,
Sukiswo (2011) kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning. Model
pembelajaran problem based learning bertujuan untuk mengajak siswa agar

siswa mampu memecahkan suatu masalah sehingga dapat meningkatkan



60

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut sesuai juga yang dijelaskan
Alias (2011) menyatakan bahwa secara teori proses model pembelajaran
problem based learning dapat mendukung dan mengembangkan berpikir
kritis siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPA, selain itu juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami materi yang dipelajari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikansi antara posttest kontrol dan posttest eksperimen terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan perhitungan
menggunakan SPSS Statistics V.23 for windows yang menggunakan Uji
Independent T-Test. Hasil perhitungan data menunjukkan signifikansi
(2.tailed) 0,011< 0,05. Maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran
IPA kelas 1V di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe.

Hasil penelitian ini akan dibandingkan dengan penelitian terdahulu,
peneliti pertama yaitu Khusnul Khotimah dengan hasil analisis data dan uji
hipotesis yang diperoleh adalah thit=1,691 dan t0,05=1,145 sehingga bisa
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikansi model pembelajaran problem based learning
(PBL) terhadap hasil belajar IPA. Hasil penelitian Khusnul Khotimah sesuai

dengan hipotesis (Hi) yaitu adanya bahwa ada pengaruh yang signifikansi
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model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar
IPA.

Peneliti kedua yaitu Septiwi Tri Pusparini dengan hasil analisis data
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem
based learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi
sistem koloid. Dengan didasarkan dari hasil uji hipotesis dan adanya
perbedaan hasil tes keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan
kontrol. Hasil uji hipotesis dibantu menggunakan software SPSS versi 22
diperoleh data bahwa sig < a yaitu 0,000< 0,05 pada taraf signifikansisi 5%
sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hasil penelitian Septiwi Tri Pusparini
sesuai dengan hipotesis (H:) yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran
problem based learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa
pada materi sistem koloid.

Peneliti ketiga yaitu Rini Istanti dengan hasil analisis data dan
pembahasan yang dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh positif
penggunaan model problem based learning (PBL) terhadap motivasi belajar
IPA kelas VV SD Negeri Gadingan. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata
hasil posttest kelompok eksperimen yaitu 81,82 lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata hasil posttest kelompok kontrol yaitu 71,42. Ketiga hasil
peneliti tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikansi,
yang hasilnya sesuai dengan penelitian ini yaitu sesuai dengan hipotesis

(H.:). Penelitian yang dilakukan Dora Aini yang membuktikan bahwa model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Hasil ketiga penelitian terdahulu sesuai dengan hasil penelitian ini,
yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas
IV di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe atau H: diterima. Keterampilan
berpikir kritis menurut Subali, Sukiswo (2011) dapat ditingkatkan melalui
model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran
Problem Based Learning bertujuan agar dapat melatih keterampilan siswa
dalam memecahkan suatu masalah sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA selain itu juga

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberi perlakuan dengan
menggunakan model Problem Based Learning, keterampilan berpikir kritis
siswa belum nampak. Karena dilakukan pretest tujuannya untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Nilai signifikansi yang diperoleh dari
pretest eksperimen adalah 0,052> 0,05 maka data berdistribusi normal.

Hasil penelitian sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan
model Problem Based Learning, keterampilan berpikir kritis siswa sudah
nampak. Dibuktikan melalui hasil uji hipotesis dan jawaban siswa kelas
eksperimen lebih tepat. Nilai signifikansi yang diperoleh dari posttest
eksperimen adalah 0,136> 0,05 maka data berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang peneliti lakukan
diperoleh dalam perhitungan thit= 2,683> to,05s= 1,746 sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPA menggunakan metode ceramah dengan model pembelajaran Problem
Based Learning, dapat dikatakan bahwa ada perbedaan keterampilan
berpikir Kkritis antara siswa yang diajar menggunakan metode ceramah
dengan siswa yang diajar menggunakan model Problem Based Learning.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di SD

Muhammadiyah 1 Ngrambe.
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B. Saran
Peneliti memberikan saran yang bisa dipertimbangkan, diantaranya
sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
siswa. Dengan demikian hendaknya bisa diterapkan sebagai variasi pada
saat proses pembelajaran berlangsung terutama yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari.

2. Pelaksanaan Model pembelajaran  Problem Based Learning
membutuhkan waktu yang cukup banyak. Untuk guru, jika ingin
menerapkan model pembelajaran ini dapat mengatur waktu dengan baik,
yang bertujuan agar tahapan Problem Based Learning dapat terlaksana

dengan optimal.
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Lampiran 1

A. Kisi-kisi Instrumen

Kelas/ Semester :1V/2

Muatan Pelajaran : IPA

Materi Pelajaran

Alokasi Waktu

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

. Sifat-sifat Cahaya

: 4x Pertemuan

68

KD :3.7dan 4.7
Indikator Aspek Tingkat
KD pencapaian Berpikir Indikator kesukaran | Bentuk | No Pertanyaan Jawaban
kompetensi Kritis C3 | C4
3.7 |37.1 Apply Siswa dapat | Uraian |1 Gambarlah  salah  satu Contoh cahaya dapat
Menggambarkan (Penerapan) | menggambar contoh yang | yibiaskan
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sifat-sifat  cahaya
(cahaya dapat

kan salah satu
sifat cahaya

menggambarkan  cahaya
dapat dibiaskan?

dibiaskan) dan dapat

keterkaitannya dibiaskan B

dengan indera == =
penglihatan dalam

kehidupan sehari-

hari

3.7.2 Menganalisis | Analyze Disajikan Uraian Adanya cahaya
penyelesaian (analisis) gambar, dapat dipantulkan,
masalah siswa dapat tetapi  pemantulan
sifat-sifat  cahaya menganalisis secara tidak teratur/
(cahaya dapat masalah baur. Karena ada
dipantulkan)  dan tersebut pantulan dari air

keterkaitannya
dalam  kehidupan
sehari-hari

Gambar diatas merupakan
danau yang jernih. Apabila
diamati, gunung dan
pepohonan dapat terlihat di
danau karena dipantulkan
oleh cahaya.

Bagaimana jika danau
tersebut  keruh  karena
polusi air limbah, Apakah
gunung dan pepohonan

danau keruh, tetapi
pantulan  tersebut
tidak serupa dengan
benda aslinya (air
keruh tidak memiliki
permukaan yang
mengkilap).
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dapat dipantulkan?
Analisislah ~ dan  beri
alasannya?

3.7.3 Menganalisis | Analyze Disajikan Uraian Terjadi cahaya dapat
penyelesaian (analisis) cerita, siswa merambat lurus
masalah dapat apabila cahaya itu
sifat-sifat  cahaya menganalisis lurus tidak bengkok,
(cahaya dapat proses Adit sedang menyalakan | selain itu cahaya
merambat  lurus) terjadinya lampu senter dimalam hari. | |ampu senter tidak
dan keterkaitannya cahaya dapat Ketika senter dinyalakan | terhalang oleh benda
dalam  kehidupan merambat terlinat ~ cahaya  yang | apapun.
sehari-hari lurus merambat lurus.

Coba jelaskan mengapa hal

tersebut dapat terjadi?
3.74 Evaluate Disajikan Uraian GAMBAR A | GAMBAR B Contoh  cahaya
Menyimpulkan dari | (Evaluasi) data, siswa & benda bening
analisis data terkait dapat adalah gambar A
sifat-sifat  cahaya memecahkan dan gambar B.
(cahaya menembus pernyataan GAMBAR C | GAMBAR D Alasannya karena
benda bening) tersebut =y senter menembus

&

Berdasarkan contoh
gambar diatas. Analisislah

benda  bening,
seperti gelas
bening dan piring
bening.
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yang termasuk contoh sifat
cahaya menembus benda
bening! Beri alasannya?

3.75
Menyimpulkan dari
analisis data terkait
sifat-sifat  cahaya
(cahaya dapat
dibiaskan)

Analyze
(Analisis)

Disajikan
gambar,
siswa dapat
menganalisis
masalah
tersebut

Uraian

Gambar diatas merupakan
contoh  cahaya  dapat
diuraikan, vyaitu kaca
dimasukkan dalam gelas
yang berisikan air. Ketika
senter menyorot kearah
cermin, maka terjadi proses
pembiasan (cahaya senter
akan  terurai  menjadi
berbagai warna).

Jika cermin diganti kaca
bening lalu lampu senter
menyorot kearah kaca
bening  tersebut.  Sifat
cahaya apa yang terjadi?
Mengapa demikian?

Adanya cahaya
dapat menembus
benda bening.
Karena senter
menyorot kearah
kaca bening, kaca
bening

merupakan benda
bening.
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LAMPIRAN SOAL
MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

Nama/ No. Absen

Kelas

Mata pelajaran  IPA

Pokok Bahasan . Sifat-sifat Cahaya
Petunjuk :

a. Tulislah terlebih dahulu identitas diri dilembar jawaban
b. Berdoalah sebelum mengerjakan
c. Bacalah dengan cermat dan teliti sebelum menjawab pertanyaan

d. Kerjakan sejujurnya dengan usaha sendiri

1. Gambarlah salah satu contoh yang menggambarkan cahaya dapat
dibiaskan?

- \‘\ L

Gambar diatas merupakan danau yang jernih. Apabila diamati, gunung dan
pepohonan dapat terlihat di danau karena dipantulkan oleh cahaya.
Bagaimana jika danau tersebut keruh, karena polusi air limbah, Apakah

gunung dan pepohonan dapat dipantulkan? Analisislah dan beri alasannya?
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3. Lihatlah tabel dibawah ini!

GAMBAR A GAMBAR B

GAMBAR C GAMBAR D

Berdasarkan contoh gambar diatas. Analisislah yang termasuk contoh sifat

cahaya menembus benda bening! Beri alasannya?

4. Perhatikan gambar di bawah ini!

Adit sedang menyalakan lampu senter dimalam hari. Ketika senter
dinyalakan terlihat cahaya yang merambat lurus.

Coba jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi?
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5. Amatilah gambar dibawah ini!

Gambar diatas merupakan contoh cahaya dapat diuraikan, yaitu kaca
dimasukkan dalam gelas yang berisikan air. Ketika senter menyorot kearah
cermin, maka terjadi proses pembiasan (cahaya senter akan terurai menjadi
berbagai warna).

Jika cermin diganti kaca bening lalu lampu senter menyorot kearah kaca

bening tersebut. Sifat cahaya apa yang terjadi? Mengapa demikian?
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KUNCI JAWABAN

MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

. Contoh cahaya dapat dibiaskan

. Adanya cahaya dapat dipantulkan, tetapi pemantulan secara tidak teratur/
baur. Karena ada pantulan dari air danau keruh, tetapi pantulan tersebut tidak
serupa dengan benda aslinya (air keruh tidak memiliki permukaan yang
mengkilap).

. Contoh cahaya benda bening adalah gambar A dan gambar B. Alasannya
karena senter dapat menembus benda bening, seperti gelas bening dan piring
bening.

. Dapat terjadi cahaya dapat merambat lurus apabila cahaya itu lurus tidak
bengkok, selain itu cahaya lampu senter tidak terhalang oleh benda apapun.

. Adanya cahaya dapat menembus benda bening. Karena senter menyorot
kearah kaca bening, kaca bening merupakan benda bening.
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A. IDENTITAS DIRI
Judul penelitian : Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas IV di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe

Penyusun : Rismi Fitriani
Pembimbing : llzamha Hadijah Rusdan, M.Sc.
Instansi : UIN Raden Mas Said Surakarta

B. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/ Ibu
terhadap validasi pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis dengan
model problem based learning. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan

Bapak/ Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

C. TUJUAN
Tujuannya untuk mengukur kevalidan soal pre-test dan post-test pada
keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model problem based

learning.

D. PETUNJUK
1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan skor pada setiap butir
pertanyaan dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan

skala penilaian sebagai berikut:

Skala Penilaian
1 2 3 4 5
. Kurang . Sangat
'Eg?kk Baik Cukup Baik Baik

2. Sebelum melakukan penilaian Bapak/ Ibu, mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.



@ Dipindai dengan CamScanner
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dan gambar B. Alasannya

adalah gambar A

No Kriteria Skor Keterangan
Penilaian 3 2 1 0
1 Apply (siswa tidak
(Penerapan) sy menjawab)
A =/
2 Analyze Adanya cahaya dapat | Adanya cahaya | Dapat terlihat atau | (siswa tidak
(analisis) dipantulkan, tetapi | dapat dipantulkan, | terlihat secata tidak | menjawab)
pemantulan secara tidak | tetapi pemantulan | teratur/ baur.
teratur/ baur. Karena ada | secara tidak teratur/
pantulan dari air danau | baur.
keruh, tetapi pantulan
tersebut tidak serupa
dengan benda aslinya (air
keruh tidak memiliki
permukaan yang
mengkilap).
3 Evaluate Contoh cahaya benda | Contoh cahaya | Contoh cahaya | (siswa tidak
(Evaluasi) | bening adalah gambar A | benda bening | benda bening | menjawab)
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karena senter menembus
benda bening, seperti
gelas bening dan piring
bening.

adalah gambar A
dan gambar B.

Analyze Dapat terjadi cahaya | Dapat terjadi | Cahaya itu lurus | (siswa tidak
(analisis) dapat merambat lurus | cahaya dapat | tidak bengkok menjawab)
apabila cahaya itu lurus | merambat lurus.
tidak bengkok atau jika
melewati satu medium
perantara.
Synthesize | Adanya cahaya dapat | Adanya cahaya | Senter  menyorot | (siswa tidak
(Sintesa) menembus benda bening. | dapat menembus | kearah kaca bening. | menjawab)

Karena senter menyorot
kearah kaca bening, kaca
bening merupakan benda
bening.

benda bening.
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Dipindai dengan CamScanner
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@ Dipindai dengan CamScanner
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@ Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 2
RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SEKOLAH : SO MUHAMMADIYAH 1 NGRAMBE
KELAS/ SEMESTER  :1V/2

MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI POKOK : SIFAT-SIFAT CAHAYA

ALOKASI WAKTU : 45 MENIT/ PERTEMUAN

A. KOMPETENSI INTI (KI):
KI-1 : Menerima menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya
KI-2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain
Kl-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI:
1. ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
KOMPETENSI DASAR (KD)
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3.7. Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan
4.7. Menyajikan laporan hasil pengamatan dan atau percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat cahaya
INDIKATOR
3.7.1. Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan Kketerkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari
4.7.1. Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya
dalam bentuk tulisan
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mengidentifikasikan penerapan sifat-sifat cahaya, siswa mampu
merancang sebuah karya yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya dengan
benar.
2. Setelah merancang benda yang memanfaatkan sifat cahaya, siswa mampu
menjelaskan hasil percobaan dengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Sifat-sifat cahaya
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning

3. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi Kelompok
F. MEDIA/ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media : Papan Tulis, Lembar kerja peserta didik (LKPD)
1. Sumber Belajar : Buku IPA Kelas IV (Kbhristiyono, 1. (2016). ESPS

IPA untuk SD/MI Kelas IV. Penerbit Erlangga)
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | a. Guru mengucapkan salam 5 Menit

b. Guru mengintruksikan siswa untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran
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. Mengecek kehadiran siswa
d. Siswa melakukan ice breaking
. Guru menyampaikan materi yang akan dites

yaitu sifat-sifat cahaya

Kegiatan
Inti

. Guru memberikan soal pre-test
b. Siswa mengerjakan soal pretest
. Siswa mendengarkan materi yang

disampaikan oleh guru

d. Siswa bertanya apa yang belum dipahami

35
Menit

Penutup

a. Guru membagi 4/5 siswa perkelompok secara

acak

. Guru memberikan arahan ke siswa untuk

menyiapkan apa saja yang diperlukan

. Bersama-sama berdoa untuk menutup

pembelajaran

5 Menit

Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam
. Guru mengintruksikan siswa untuk berdoa

sebelum memulai pembelajaran

. Mengecek kehadiran siswa
d. Siswa melakukan ice breaking
. Siswa duduk secara berkelompok yang sesuai

kelompok pada pertemuan sebelumnya

. Siswa mendapatkan LKPD yang diberikan

guru

5 Menit

Kegiatan
Inti

. Siswa mendapatkan permasalahan yang

terdapat di LKPD

. Siswa menentukan permasalahan dengan cara

menjawab pertanyaan yang terdapat di LKPD

. Siswa berdiskusi dan membagi tugas secara

adil dalam kelompoknya ( Kelompok 1 dan 2
tentang cahaya dapat merambat lurus dan
kelompok 3 dan 4 tentang cahaya dapat
dibiaskan)

. Siswa berdiskusi untuk mengikuti langkah

kerja tersebut

35
Menit
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. Siswa melakukan eksperimen sesuai arahan

guru

. Siswa menjawab pertanyaan yang tersedia di

LKPD

Penutup

. Guru memastikan setiap kelompok telah

mengerjakan LKPD

. Siswa mempresentasikan hasil eksperimen

tersebut

. Siswa mendengarkan arahan dari guru
. Berdoa bersama untuk menutup pembelajaran

pertemuan ini

5 Menit

Pertemuan 3

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam
. Guru mengintruksikan siswa untuk berdoa

sebelum memulai pembelajaran

. Mengecek kehadiran siswa
d. Siswa melakukan ice breaking
. duduk sesuai kelompok di pertemuan

sebelumnya

. Siswa mendapatkan LKPD yang diberikan

guru

5 Menit

Kegiatan
Inti

. Siswa mendapatkan permasalahan yang

terdapat di LKPD

. Siswa menentukan permasalahan dengan cara

menjawab pertanyaan yang terdapat di LKPD

. Berdiskusi dan membagi tugas secara adil

dalam kelompoknya ( Kelompok 1 dan 2
tentang cahaya dapat menembus benda bening
dan kelompok 3 dan 4 tentang cahaya dapat
dipantulkan)

. Siswa berdiskusi untuk mengikuti langkah

kerja tersebut

. Siswa melakukan eksperimen sesuai arahan

guru

. Siswa menjawab pertanyaan yang tersedia di

LKPD

35
Menit
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Penutup

Guru memastikan setiap kelompok telah
mengerjakan LKPD

. Siswa mempresentasikan hasil eksperimen

tersebut
Siswa mendengarkan arahan dari guru

. Secara bersama melakukan doa penutup untuk

menutup pembelajaran

5 Menit

Pertemuan 4

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

=

h o oo

Guru mengucapkan salam

Guru mengintruksikan siswa untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran

Mengecek kehadiran siswa

Siswa melakukan ice breaking

Duduk sesuai kelompok sebelumnya

Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok
pada pertemuan sebelumnya

. Siswa mendapatkan LKPD yang diberikan

guru

5 Menit

Kegiatan
Inti

Siswa mengenali permasalahan yang terdapat
di LKPD

. Siswa menentukan masalah dengan cara

menjawab pertanyaan yang terdapat di LKPD
Siswa berdiskusi dan membagi tugas secara
adil (cahaya dapat diuraikan)

. Siswa berdiskusi untuk mengikuti langkah

kerja tersebut

. Siswa melakukan eksperimen sesuai arahan

guru
Siswa menjawab pertanyaan yang tersedia di
LKPD

. Guru memastikan setiap kelompok telah

mengerjakan LKPD

. Siswa mempresentasikan hasil eksperimen

tersebut

35 Menit

Penutup

Guru membagikan soal posttest

. Siswa mengerjakan soal posttest
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c. Siswa dan guru melakukan ice breaking
e. Secara bersama melakukan doa bersama
untuk menutup pembelajaran pertemuan ini

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN.

1. Teknik penilaian

a. Penilaian Pengetahuan : Soal essay
NP= x 100
Keterangan :

NP : nilai persen yang dicari

R :skor mentah yang diperoleh siswa
SM : skor maksimum ideal

100 : bilangan tetap

. Penilaian Keterampilan  : Lembar kerja peserta didik dan lembar

observasi

LAMPIRAN
1. Materi Sifat-sifat Cahaya

a. Cahaya Merambat Lurus

Berkas cahaya merambat lurus. Contohnya: cahaya matahari yang
menembus jendela, lampu sorot di lapangan sepak bola, berkas cahaya
yang berasal dari proyektor film yang dipancarkan ke arah layer, dan
cahaya dari lampu senter.

Coba perhatikan cahaya matahari yang menembus diantara celah
jendela di pagi hari! Bila perlu matikanlah lampu ruangan! Tampak
berkas-berkas cahaya Ilurus memasuki ruangan. Hal tersebut

menunjukkan bahwa cahaya bersifat merambat lurus.
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Contoh cahaya merambat lurus

Cahaya memiliki sifat merambat lurus. Cahaya merambat lurus
dapat membentuk bayang-bayang. Bayang-bayang terjadi karena ruang
di belakang benda tidak mendapat cahaya sehingga gelap membentuk
bayangan.

b. Cahaya menembus benda bening
Benda bening merupakan benda yang dapat ditembus oleh cahaya.
contoh benda bening adalah air jernih, gelas kaca bening, kristal, plastik
mika, kaca jendela, dan aquarium. Ikan yang ada didalam aquarium
dapat terlihat jelas karena aquarium dan air didalamnya merupakan
benda bening. Adapun benda gelap, benda gelap adalah benda yang
tidak dapat ditembus oleh cahaya. Contoh benda gelap adalah buku,
kayu, tembok, dan cermin. Benda gelap yang dikenai cahaya akan

membentuk bayangan.

Contoh cahaya menembus benda bening
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c. Cahaya Dapat Dipantulkan

Cahaya dapat dipantulkan pada benda-benda yang memiliki

permukaan yang mengkilap, seperti permukaan air dan cermin.

Pemantulan cahaya dibedakan menjadi 2, yaitu:

1) Pemantulan baur

Jika cahaya mengenai benda yang memiliki permukaan kasar

dan bergelombang. Hal ini mengakibatkan sudut sinar datang tidak
sama dengan sudut sinar pantul, sehingga bayangan benda yang
dihasilkan tidak serupa dengan benda aslinya. Dapat disimpulkan
pemantulan baur adalah pemantulan cahaya yang terjadi pada
pemukaan benda yang tidak rata, di mana berkas sinar (cahaya)

pantulnya mempunyai arah yang tidak teratur (baur).

Sinar pantul

Contoh pemantulan baur pada permukaan air yang

bergelombang
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2) Pemantulan teratur
Jika cahaya mengenai benda yang memiliki permukaan rata
dan mengkilap. Hal ini mengakibatkan sudut sinar datang sama
dengan sudut sinar pantul. Dapat disimpulkan pemantulan teratur
adalah pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan yang rata,
di mana berkas sinar (cahaya) pantulnya mempunyai arah yang
teratur (sama). Misalnya: pemantulan pada cermin dan permukaan

air yang tenang.

Y sinar datang  Sinar pantul

Contoh pemantulan teratur pada permukaan air yang tenang

d. Cahaya Dapat Dibiaskan
Apabila cahaya merambat lewat dua medium yang berbeda
kerapatannya, maka akan terjadi pembelokan cahaya (pembiasaan).
Berdasarkan perbedaan kerapatan medium yang dilewati dapat
diketahui arah pembiasan cahaya.
1) Apabila cahaya masuk ke medium yang kerapatannya yang lebih besar,

maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal.
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2) Apabila cahaya masuk ke medium yang kerapatannya lebih kecil, maka
cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Arah pembiasan cahaya
dibedakan menjadi dua macam vyaitu:

a) Mendekati garis normal. Dikatakan cahaya dibiaskan mendekati
garis normal. Apabila cahaya merambat dari medium optik kurang
rapat ke medium optik lebih rapat, contohnya cahaya merambat dari
udara ke dalam air.

b) Menjauhi garis normal. Dikatakan cahaya dibiaskan menjauhi garis
normal. Apabila cahaya merambat dari medium optik lebih rapat ke
medium optik kurang rapat, contohnya cahaya merambat dari
dalam air ke udara.

Perhatikanlah gambar di bawah ini!

)

garis normal

Gambar arah pembiasan cahaya (1) pembiasan
cahaya dari udara ke air; (2) pembiasan cahaya dari

air ke udara

Contoh peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan
sehari-hari. Kolam renang terlihat lebih dangkal jika dilihat

dari atas permukaan air
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Kolam renang tersebut terlihat dangkal karena terjadi
pembiasan cahaya dari air ke udara. Pembiasan cahaya tidak terjadi

jika pengamat berada sejajar garis normal.

Cahaya Dapat Diuraikan

Cahaya putih, seperti cahaya matahari dan cahaya senter,
yang dilewatkan oleh benda-benda tertentu akan mengalami
penguraian warna. Contoh benda-benda yang dapat menguraikan
cahaya putih adalah prisma kaca dan titik-titik air. Hasil penguraian
warna yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.
Susunan warna tersebut disebut spektrum warna. Salah satu
peristiwa penguraian cahaya putih dalam kehidupan sehari-hari
adalah proses pembentukannya pelangi. Ketika mengenai titik-titik
air, cahaya matahari akan dibiaskan keluar dari titik air tersebut.
Selama proses pembiasan, cahaya matahari akan terurai menjadi

berbagai warna.

Prisma

WARNA

Sinar Putin

\

Mesah
Kuning
Hijau

Biry

Ungu

Contoh cahaya dapat diuraikan
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2. Gambar

Cahaya merambat lurus Cahaya dapat menembus benda bening

Cahaya dapat dipantulkan Cahaya dapat dibiaskan

Cahaya dapat diuraikan
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Neawi, .20, Agurdus.......2022

Guru IPA Kelas IV A Peneliti
G
Nur Maulia Yuniar, S.Pd. Rismi Fitriani
NBM. 1437269 NIM. 183141120
Mengetahui,
Kepala SD Muham?iyah 1 Ngrambe
Supriyati, S.Pd.

NBM. 1107750
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Lampiran 3

RPP Kelas Kontrol

a.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SEKOLAH : SO MUHAMMADIYAH 1 NGRAMBE
KELAS/ SEMESTER  :1V/2

MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI POKOK : SIFAT-SIFAT CAHAYA

ALOKASI WAKTU : 45 MENIT/ PERTEMUAN

KOMPETENSI INTI (KI):
KI-1 : Menerima menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya
KI-2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI:
ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
KOMPETENSI DASAR (KD)
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3.7. Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan
4.7. Menyajikan laporan hasil pengamatan dan atau percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat cahaya
INDIKATOR
3.7.1. Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan Kketerkaitannya dengan
indera penglihatan dalam kehidupan sehari-hari
4.7.1. Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya
dalam bentuk tulisan
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Setelah mengidentifikasikan penerapan sifat-sifat cahaya, siswa mampu
merancang sebuah karya yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya dengan
benar.
b. Setelah merancang benda yang memanfaatkan sifat cahaya, siswa mampu
menjelaskan hasil percobaan dengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Sifat-sifat cahaya
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model Pembelajaran : Ceramah

3. Metode : Ceramah dan Tanya Jawab
F. MEDIA/ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media : Papan Tulis, Spidol, LKS

2. Sumber Belajar
Buku IPA Kelas IV (Khristiyono, 1. (2016). ESPS IPA untuk SD/MI Kelas
IV. Penerbit Erlangga)
Buku Tematik Kelas IV (Angi S. A., Afriki., dsb (2017). Buku Tema 5
Pahlawanku untuk SD/MI Kelas IV. Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan)



KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

. Guru mengintruksikan siswa untuk berdoa

sebelum memulai pembelajaran
Mengecek kehadiran siswa

d. Siswa melakukan ice breaking

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu sifat-sifat cahaya

5 Menit

Kegiatan
Inti

Guru memberikan soal pre-test

. Guru menjelaskan salah satu sifat cahaya

(cahaya merambat lurus)
Siswa menerima LKS

. Siswa mendengarkan penjelasan materi

tersebut

Siswa mengamati gambar yang terdapat di
LKS

Siswa menjawab pertanyaan dari guru
Siswa bertanya apa yang belum dipahami

35
Menit

Penutup

o e

Siswa mendengarkan arahan
Guru dan siswa melakukan doa penutup untuk
mengakhiri pembelajaran

5 Menit

Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

® o0 o

Siswa menjawab salam

Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran
Mengecek kehadiran siswa

Siswa melakukan ice breaking

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu sifat-sifat cahaya

5 Menit

Kegiatan
Inti

Guru menjelaskan sifat cahaya (cahaya dapat
menembus benda bening, cahaya dapat
dipantulkan, dan cahaya dapat dibiaskan)

35
Menit
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b. Siswa menerima LKS yang diberikan guru

Siswa mendengarkan penjelasan materi
tersebut

Siswa mengamati gambar yang terdapat di
LKS

Siswa menjawab pertanyaan dari guru
Siswa bertanya apa yang belum dipahami

Penutup

oo

Siswa mendengarkan arahan dari guru
Melakukan doa penutup secara bersama-sama

5 Menit

Pertemuan 3

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

. Guru mengintruksikan siswa untuk berdoa

sebelum memulai pembelajaran
Mengecek kehadiran siswa

d. Siswa melakukan ice breaking

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu sifat-sifat cahaya

5 Menit

Kegiatan
Inti

Guru menjelaskan salah satu sifat cahaya
(cahaya dapat diuraikan)

b. Siswa menerima LKS
c. Siswa mendengarkan penjelasan materi

tersebut

Siswa mengamati gambar yang terdapat di
LKS

Siswa menjawab pertanyaan dari guru
Siswa bertanya apa yang belum dipahami
Siswa melakukan posttest

35
Menit

Penutup

o el o

Siswa mendengarkan arahan
Siswa berdoa untuk menutup pembelajaran di
pertemuan ini

5 Menit
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H. PENILAIAN PEMBELAJARAN.
1. Teknik penilaian

a. Penilaian Pengetahuan : Soal essay

NP= x 100

SM

Keterangan :

NP : nilai persen yang dicari
R :skor mentah siswa
SM : skor maksimum ideal
100 : bilangan tetap
2. Penilaian Keterampilan  : Lembar observasi
I. LAMPIRAN
1. Materi Sifat-sifat Cahaya
a. Cahaya Merambat Lurus
Berkas cahaya merambat lurus. Contohnya: cahaya matahari yang
menembus jendela, lampu sorot di lapangan sepak bola, berkas cahaya
yang berasal dari proyektor film yang dipancarkan ke arah layer, dan
cahaya dari lampu senter.
Coba perhatikan cahaya matahari yang menembus diantara celah
jendela di pagi hari! Bila perlu matikanlah lampu ruangan! Tampak
berkas-berkas cahaya Ilurus memasuki ruangan. Hal tersebut

menunjukkan bahwa cahaya bersifat merambat lurus.

Contoh cahaya merambat lurus

Cahaya memiliki sifat merambat lurus. Cahaya merambat lurus

dapat membentuk bayang-bayang. Bayang-bayang terjadi karena ruang
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di belakang benda tidak mendapat cahaya sehingga gelap membentuk

bayangan.

b. Cahaya menembus benda bening

Benda bening merupakan benda yang dapat ditembus oleh cahaya.
contoh benda bening yaitu air jernih, gelas kaca bening, kristal, plastik
mika, kaca jendela, dan aquarium. Ikan yang ada didalam aquarium
dapat terlihat jelas karena aquarium dan air didalamnya merupakan
benda bening. Adapun benda gelap, benda gelap adalah benda yang
tidak dapat ditembus oleh cahaya. Contoh benda gelap adalah buku,
kayu, tembok, dan cermin. Benda gelap yang dikenai cahaya akan

membentuk bayangan.

Contoh cahaya menembus benda bening

c. Cahaya Dapat Dipantulkan
Cahaya dapat dipantulkan pada benda-benda yang memiliki
permukaan yang mengkilap, seperti permukaan air dan cermin.
Pemantulan cahaya dibedakan menjadi 2, yaitu:
1) Pemantulan baur
Jika cahaya mengenai benda yang memiliki permukaan kasar
dan bergelombang. Hal ini mengakibatkan sudut sinar datang tidak

sama dengan sudut sinar pantul, sehingga bayangan benda yang
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dihasilkan tidak serupa dengan benda aslinya. Dapat disimpulkan
pemantulan baur adalah pemantulan cahaya yang terjadi pada
pemukaan benda yang tidak rata, di mana berkas sinar (cahaya)

pantulnya mempunyai arah yang tidak teratur (baur).

Sinar pantul

Contoh pemantulan baur pada permukaan air yang
bergelombang

2) Pemantulan teratur

Jika cahaya mengenai benda yang memiliki permukaan rata
dan mengkilap. Hal ini mengakibatkan sudut sinar datang sama
dengan sudut sinar pantul. Dapat disimpulkan pemantulan teratur
adalah pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan yang rata,
di mana berkas sinar (cahaya) pantulnya mempunyai arah yang
teratur (sama). Misalnya: pemantulan pada cermin dan permukaan

air yang tenang.
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Y Sinar datang  Sinar pantul

Contoh pemantulan teratur pada permukaan air yang tenang

d. Cahaya Dapat Dibiaskan

Apabila cahaya merambat melewati dua medium yang berbeda

kerapatannya, maka akan terjadi pembelokan cahaya (pembiasaan).

Berdasarkan perbedaan kerapatan medium yang dilalui, dapat

diketahui arah pembiasan cahaya.

1) Jika cahaya masuk ke medium yang kerapatannya lebih besar,
cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal.

2) Jika cahaya masuk ke medium yang kerapatannya lebih kecil,
cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Arah pembiasan
cahaya dibedakan menjadi dua macam vyaitu:

1) Mendekati garis normal. Cahaya dibiaskan mendekati garis
normal jika cahaya merambat dari medium optik kurang rapat
ke medium optik lebih rapat, contohnya cahaya merambat dari
udara ke dalam air.

2) Menjauhi garis normal. Cahaya dibiaskan menjauhi garis normal
jika cahaya merambat dari medium optik lebih rapat ke medium
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optik kurang rapat, contohnya cahaya merambat dari dalam air
ke udara.

Perhatikanlah bagan di bawah ini agar lebih mudah memahaminya !

M

gk

garis normal g e A
Gambar arah pembiasan cahaya (1) pembiasan
cahaya dari udara ke air; (2) pembiasan cahaya dari

air ke udara

Contoh Kolam renang terlihat lebih dangkal jika dilihat dari

atas permukaan air

Peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari.
Kolam renang tersebut terlihat dangkal karena terjadi pembiasan
cahaya dari air ke udara. Pembiasan cahaya tidak terjadi jika

pengamat berada sejajar garis normal.

e. Cahaya Dapat Diuraikan
Cahaya putih, seperti cahaya matahari dan cahaya senter,
yang dilewatkan oleh benda-benda tertentu akan mengalami
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penguraian warna. Contoh benda-benda yang dapat menguraikan
cahaya putih adalah prisma kaca dan titik-titik air. Hasil penguraian
warna yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.
Susunan warna tersebut disebut spektrum warna. Salah satu
peristiwva penguraian cahaya putih dalam kehidupan sehari-hari
adalah proses pembentukannya pelangi. Ketika mengenai titik-titik
air, cahaya matahari akan dibiaskan keluar dari titik air tersebut.
Selama proses pembiasan, cahaya matahari akan terurai menjadi

berbagai warna.

Prisma

WARNA
Sinar Putin f
\ - Mesah
. Kuning
= O*ja'u
- Biry
Ungu

Contoh cahaya dapat diuraikan
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Guru IPA Kelas [V B Peneliti
/%
ita Rahayy/ S.Pd. Rismi Fitriani
NBM. 1249690 NIM. 183141120
Mengetahui,

Kepala SD Muhammadiyah 1 Ngrambe

Supriyati, S.Pd.
NBM. 1107750
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Lampiran 4

Data Hasil LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

LEMBAR KEBJA PESERTA DIDIK (LKPR)
SIFAT-SIFAT CAHAYA

Hari/ tanggal
Kelompok

Nama/ No Absen

R

g o

[

i)
Mata Pelajaran :IPA
Materi : Sifat-sifat Cahaya

KD

3.7 Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera

penglihatan
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan atau percobaan yang

memanfaatkan sifat-sifat cahaya

Petunjuk

Awali dengan membaca basmallah
Tuliskan nama anggota kelompok pada lembar yang tersedia
Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu

Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia

“woa e

Tkutilah arahan pada setiap kegiatan yang ada dibawah ini

SIFAT-SIFAT CAHAYA KELAS 4 SD/MI ;
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SIFAT-SIFAT CAHAYA
Harif tanagal : Se!o\%/l,}"ﬂug{\‘*’/zozz
Kelompok . yelomPer |

Nama/ No Absen : R

a AAZ/ 0|
b HoPP/oF

c. Roaf/ 13
4 OMA [oY

e.
f.

Mata Pelajaran cIPA
Materi : Sifat-sifat Cahaya
KD

39  Memahami sifat-sifat cabaya dan keterkaitannya dengan indera

penglihatan
47  Menyajikan laporan hasil pengamaton dan atau percobaan yang

memaniaatlan sifat-sifat cahaya

Petunjuk

1. Awali dengan membaca basmallah

2. Tuliskan nama anggota kelompok pada lembar yang tersedia
3. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu
4. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia

[kutilah arahan pada setiap kegiatan yang ada dibawab ini

.LII

SIFAT-SIFAT. CAHAYA KELAS 4 SD/MI ¢ ; !
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Fujuan
1. Siswa dapat menganalisis sifat-sifat cahaya {cahaya merambat lurus)

dengan kehidupan sehari-hari.
‘{, ! . ﬁ p -
1. Siapkan alat wlis (pensil) dan alat bahan (senter, kardus 3 lembar dipotong
dengan ukuran yang sama, dan gunting! cutter )
2. Bentuklah kelompok dengan masing-masing 5/6 orang per kelompok
3. Perhatikan suatu fenomena yang terdapat digambar tentang sifat-sifat

cahaya

4, Lakukan penyelesaian masalah terkait fenomena yang dihadapi

1. Menyajikan Masalah

Doni ketika jelajah malam, liba-tiba mati lampu. Kemudian dia mencari
senter disebuah ranselnya. Lalu dia nyalakan senter tersebut. Senter tersebut

dapat menyinari jalan dan dapat merambat lurus ketika dimalam hari.
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2. Menganalisis Masalah

Mengapa lampu senter bisa werambat Tarus ketika walam hari?

3. Melakukan Penyelidilan Kelompok

a. Alat dan bahon

Alat dan Bahan "
1. Senter
2. Kardus 2 lembar dipotong dengan ukuran yang sama

3. Gunting/ cutter

b. Langkah kerja

/ Langkah kezja \

1. Tandai kedua kardus tersebut dengan hurul A dan B

2. Lubangi kedua kardus dengan tinggi yang sama

3. Letakkan kedua kardus secara berurutan, beri penyangga, mulai dari
karton A dan B sehingga setiap lubaug terletak pads satu gans lurus

4. Nyalakan lampu senter dan letakkan didepan Rarton A

5. Amatilah cahaya lampu senter dart balik karton B

c. Jika ada beberapa kardus dan dilubangi tengahinya, Jalu letakkan pada
posisi yang satu garis atau lurus, Kemudian nyalakan lampu senter. Apa

yang akan terjuch?

SIFAT-SIFAT CAHAYAKELAS 4 SD/ML 7
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Setelah kalian melakukan penyelidikan, jika ada beberapa Xardus dan
dilubangi tengahnya. lalu letakkan pada posisi yang satu garis atau lurus,
kemudian nyalakan lampu senter. Apa yang akan terjadi?

Tuliskan hasil dari penyelidikan yang telah kalian lakukan!

SIFAT-SIFAT.CAHAYA KELAS 4 SO/M1
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3. Moengevaluasi
Berdasarkan hasil penyelidikan yang kalian temukan, Simpultkan hasil
penyelidikannyal?

(Menzapa lampu senter bisa merambat Jurus ketika malam hari?)

......................................................

........ pabun ,  Setain [4u

.bonda. gang Jafgt

Presentasikan hasil dari penyelidikan dan kesimpulannya didepan kelas!

SIFAT-SIFAT CAHAYA KELAS 4 SD/MI

112




113

LEMBAR KERJA PESERTA DIRIK (LKPD)
SIFAT-SIFAT CAHAYA

Hari/ tanggal :Se lGSO\ /23 09 USé S 20 22

Kelompok .2

Nama/ No Absen

avbh /1
bnnaz/l2
. 7PPR/0J
aner/il

C.

£

Mata Pelajaran (IPA
Materi : Sifat-sifat Cahaya
KD

3.7  Memahami sifatsifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan '
47  Menyajixan laporan hasil pengamatan dan atau percobaan yang

memanfaatkan sifat-sifat cahaya
Petunjuk

1. Awali dengan membaca basmallah

(33

Tuliskan nama anggota kelompok pada lembar yang tersedia

Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu

Coc

Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia

Ikutilah arahan pada setiap kegiatan yang ada dibawah ini
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Tujuan

1. Siswa dapat menganalisis sifat-sifat cahaya (cahaya dapat dibiaskan)
dengan kehidupan sehari-hari,

9 ! » § P -
L. Siapkan alat tulis (pensil) dan alat bahan (gelas, air, bolpoin/ pensil)
2. Bentuklah kelompok dengan masing-masing 5/6 orang per kelompok
3. Perhatikan suatu fenomena yang terdapat digambar tentang sifat-sifat

cahava

4. Lakukan penyelesaian masalah teriait fenomena yang dihadapi

Langhah-tanghah

1. Menvajikan Masalah

Rumah Ani terdapal kolam renang. Kolam renang ani yang terlihat dangkal
Jika dilihat dart atas, namun kolam renang tersebut memiliki kedalaman 1,5

meter.
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2. Menganalisis Masalah

Mengapa kolam renang ketika dilihat dari atas terlihat dangkal?

3. Melakukan Penyelidikan Kelompok
a, Alat dan bahan

Alat dan Bahan

1. Gelas + air

2. Pensil/ bolpoin

b. Langkah kerja

/ Langkah kerja \

Ambil schuah gelas

Tuanglah air pada gelas tersebut

. Masukkan balpen/ pensil kedalam gelas yang berisi air terscbut

I S

. Lihatlah dari depan, amatilah apa yang terjadi pada bolpen/

-pensil tersebut

¢. Jika sebuah bolpoin/pensil dimasukkan kedalam gelas yang berisi

S
air?

SIFAT-SIFAT.CAHAYA KELAS 4 SD/MI 3
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karva
Setelah kalian melakukan penyelidikan, apa yang akan terjadi, jika scbuah
bolpoi/pensil dimasukkan kedalam gelas yang berisi air?

Tuliskan hasil dari penyelidikan yang telah kalian lakukan!

SIFAT-SIFAT CAHAYA KELAS 4. SD/MI; =
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5. Mengevaluasi
Berdasarkan hasil penyelidikan yang kalian temukan, Simpulkan hasil
penyclidikannya!?

(Mengapa kolam renang ketika dilihat dari atas terlihat dangkal?)

ke caha¥a. . dakana. dali udala
menule. kea il Yangd mendalam,..... .
PEm halSan cahd¥a Yang.. men _lahid

JalIS...neftmal. ProSes. in.merly,..
ga/zan perS Ena Pcerﬁ i'a.cfsQnCé'bgya

Presentasikan hasil dari percobaan dan kesimpulannya didepan kelas!

SIFAT-SIFAT. CAHAYA KELAS 4 SD/MI T



LEMBAR KERIA PESERTA DIRIK (LKPD)

SIFAT-SIFAT CAHAYA

Harif tanggal - ‘Lq@v, A | OBUSLUS 2022
Kelempok 1 3
Nama/ No Absen

aHZn /o8

“ RARIS

d. ﬁg D I 02

€.

f
Mata Pelajaran (TPA
Materi - Sifat-sifat Cahaya
KD

5.7  Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera

penglihatan

47  Menyajikan laporan hasil pengamatan dan atau percobaan yang

memanfaatkan sifat-sifat cahaya

Petunjuk

1. Awali dengan membaca basmallah

o

Tuliskan hasil diskusi pada Jembar yang tersedia

R

Ikutilah arahan pada setiap kegiatan yang ada dibawah ini

Tuliskan nama anggota kelompok pada lembar yang tersedia

Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu

118



Kegiatan 2 _

Fujuan

Siswa dapat menganalisis penyclesaizn masalah sifat-sifat cahaya (cahaya

dapat dipantulkan) dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari.

Petunjult pengevjaan

1.

"~

Siapkan alat tulis (pensil) dan alat bahan (cahaya depat dipantulkan):

cemin, senter)

. Bentuklah kelompok dengan masing-masing 56 orang per kelompok

Perhatikan suatu fenomena yang terdapat digambar tentang sifat-sifat

cahaya

Lakukan penyelesaian masalah terkait fenomena yang dihadapi

5. Kemakan sesuai perintsh  (Kelompok 1,2, dan 3 mengerjakan

penyelidikan 1 tentang cahaya dapat menembus benda bening dan
kelompok 4,5, dan 6 mengerjakan penyelidikan 2 tentang cahaya dapat
dipantulkan)

Langfah-Ltanghak

Fenyelidikan 2 (_Yelompok 4.5, dan 6)

SIFAT-SIFAT, CAHAYA KELAS 4.50/MI
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b. Langkah kerja

( Langkah kerja \

1. Penyclidikan 2 Cahaya dapat dipantulkan
a. Ambil sebuah cermin

b. Lalu arahkan senter pada cermin fersebut

¢, Goyang-goyangkan cermin kearah dinding

¢. Jika ada ccrmin. Lalu arahkan lampu seater kearah cermin, kemudian

goyang-goyangkan cermin tersebut, Apa yang akan terjadi?

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Setelah kalian melakukan penyelidikan, Jika ada cermin. Lalu arahkan
lampu senter kearah cermin, kemudian goyang-goyangkan cermin tersebut.
Apa yang akan terjadi?
Tuliskan hasil dari penyelidikan yang telah kalian lakukan!

raistive. (abd¥q . dapal df pawntd) KOy

iy - qounng | KLan  Fep od]

................

SIFAT-SIFAT.CAHAYA KELAS 4 SD/MI
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5. Mengevaluasi
Berdasarkan hasil penyelidikan yang kalian temukan, Simpulkan hasil
penycelidikannya!?

{Mengapa air yang terdapat didanau dapat memantulkan pemandangan?)

2209 dafak wembbtal Taitulan
Sahaln.. Mate bat.. . 2ehiada. alr danay
DIk, Memant Wbkl Vedlgndatdad - .
..Fg.[.l'.é..'i..l.wa..t.nt' disguanad. alnla. dofat..
dp- Bt ul W,

Presentasikan hasil dari percobaan dan kesimpulannya didepan kelas!

SIFAT-SIFAT CAHAYA KEEAS 4 SD/MI



' LEMBAR KERIA PESERTA DIRIK (LKPR)

SIFAT-SIFAT CAHAYA
e 2
Hari/ tanggal ) by /2.‘{ aqus V5 2 G2
Kelompok 2

Nama/ No Absen

aubn/1?
b nnaz/i>
. JfPR[09
a.nar /i
e.
f
Mata Pelajaran :IPA
Materi : Sifat-sifat Cahaya
KD
17  Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan
47  Menyajikan laporan hasil pengamatan dan atau percobaan yang
memanfaatian silat-sifat cahaya
Petunjuk
1. Awali dengan membaca basmallah
2. 'Tuliskan nama anggota kelompok pada lembar yang tersedia
3. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu
4. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia
5. Tkutilah arahan pada setiap kegiatan yang ada dibawah ini

SIFAT-S!

IFAT CAHAYA KELAS 4 SD/MI

123
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Tujuan

1. Siswa dapat menganalisis sifat-sifat cahaya (cahaya dapat menembus benda
bening) dengan kehidupan sehari-hari.

FPetunjul pengevjaan

1. Siapkan alat tulis (pensil) dan alat bahan (cahaya dapat menembus benda
bening): senter, gelas.

2. Bentuklah kelompok dengan masing-masing 5/6 orang per kelompok

3. Perhatikan suatu fenomena yang ferdapat digambar tentang sifat-sifat
cahaya

4. Lakukan penyelesaian masalah terkait fenomena yang dihadapi

5. Kerjakan scsuai perintah  (Kelompok 1,2, dan 3 mengerjakan
penyelidikan 1 tentang cahaya dapat menembus benda bening dan
kelompok 4,5, dan 6 mengerjakan penyelidikan 2 tentang cahaya dapat

dipantulkan)
Langhah-Langhak

Penyelidikan 1 ( Yelompok 1,2, don 3)

SIFAT-SIFAT. CAHAYA KELAS 4 SD/MI X
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¢. Jika ada gelas, Jalu nyalakan lampu senter kerah gelas tersebut. Apa

yang akan terjadi?

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Setelah kalian melakukan penyelidikan. Jika ada gelas, lalu nyalakan lampu
senter kerah gelas tersebut. Apa yang akan terjadi?

Tuliskan hasil dari penyelidikan yang telah kalian lakukan!

0 g g0 Aelal mehem oM. koD da. behibg. ...

kareac 3 as el Yedfea | Le e Leting  SChH noyar

SIFAT-SIFAT, CAHAYA KELAS 4'SD7M!I
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5. Mengevaluasi
Berdasaskan hasil penyelidikan yang kalian temukan, Simpulkan hasil
penyelidikannya!?
(Mengapa sinar matahari/ lampu senter dapat menembus kaca?)

mateharil SehtLr. debek
ilwet N1 ey VI

Presentasikan hasil dari percobaan dan kesimpulannya didepan kelas!

SIFAT-SIFAT.CAHAYA KELAS 4 SD/MI



LEMRBAR KERIA PESERTA RIRIK (LKD)

SIFAT-SIFAT CAHAYA

Hari/ tanggal :K(\("\lﬁ/ 16 adustul 2021
Kelompok q
Nama/ No Absen

a JAW/ o )

b.do\‘\ } O}

c.4nlo%

crd (/16

e.

f.
Mata Pelajaran IPA
Materi ; Sifat-sifat Cahaya
KD

37 Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan ‘
47  Menyajikan laporan hasil pengamatan dan atau percobaan yang

memanfaatkan sifat-sifat cahaya

Petunjuk

1. Awali dengan membaca basmallah

1)

Tuliskan nama zrggota kelompok pada lembar yang tersedia

3, Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu
4, Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia
{

. Ikutilah arahan pada setiap kegiatan yang ada dibawal ini

SIFAT-SIFAT CAHAYA KELAS 4 SD/MI
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2. Menganalisis Masalah

Mengapa ketika terjadi proses divraikan cahaya matahari dan rintik-rintik

air hujan dapat memunculkan bannyak warna? *

3. Melakukan Penyelidikan Kelompok

a. Alat dan bahan

Alat dan Bahan \
1. Cermin
2. Gelas + air
3. Senter
4. Kertas putih! tembok putih

b. Langkah kerja

f’ Langkah kerja \

1. Tsiair ke dalum gelas

2. Letakkan cermin kedalam sebuah gelas. Gelas yang digunakan
adalah pelas kaca yang bening

3, Ruangan yang kita gunakan lebih baik gelap dan mempunyai
dinding putih, jika tidak ada dinding putih gunakan kertas putih

4. Sorotkan senter kearah cermin yang ada didalam gelas dan

berisikan air, Atur arah cahayanya

¢. Apa yang akan terjacli, jika sebuah senter diarahkan ke cermin yang

ada didalam gelas dan berisikan air?

SIFAT-SIFAT CAHAYAKELAS 4 SD/MI

130
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Setelah kalian melakukan penyelidikan, apa yang akan terjadi,
geias dan berisikan air?

jika sebuah

senter diarahkan ke cermin yang ada didatam
Tuliskan hasil dari penyelidikan yang telah kalian lakukan!

Peristivid
Sehinga.a... ket il

SIFAT-SIFAT CAHAYA KELAS 4 SD/M i
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5. Mengevaluasi

Berdasarkan hasil penyelidikan yang kalian temukan, Simpulkan hasil

penyelidikannya!? ‘
(Mengapa ketika terjadi proses diuraikan cahaya matahari dan rintik-rintik

o 9
air hujan dapat memunculkan bannyak warna?)

ro rktn "(C”"'

parenel cahoyd mdkahdri
darae

hesdn Lk nlb .

Presentasikan hasil dari percobaan dan kesimpulannya didepan kelas!

SIFAT-SIFAT.CAHAYA'KELAS 4:SD/MI ¥
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Lampiran 5

LAMPIRAN SOAL
MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

Nama/ No. Absen

Kelas

Mata pelajaran  IPA

Pokok Bahasan . Sifat-sifat Cahaya
Petunjuk :

a. Tulislah terlebih dahulu identitas diri dilembar jawaban

b. Berdoalah sebelum mengerjakan

o

. Bacalah dengan cermat dan teliti sebelum menjawab pertanyaan

o

. Kerjakan sejujurnya dengan usaha sendiri

Soal :

1. Gambarlah salah satu contoh yang menggambarkan cahaya dapat dibiaskan?

T 7

Gambar diatas merupakan danau yang jernih. Apabila diamati, gunung dan
pepohonan dapat terlihat di danau karena dipantulkan oleh cahaya.
Bagaimana jika danau tersebut keruh, karena polusi air limbah, Apakah

gunung dan pepohonan dapat dipantulkan? Analisislah dan beri alasannya?



2. Lihatlah tabel dibawah ini!

134

GAMBAR A

GAMBAR B

GAMBAR C

GAMBAR D

Berdasarkan contoh gambar diatas. Analisislah yang termasuk contoh sifat

cahaya menembus benda bening! Beri alasannya?

3. Perhatikan gambar di bawah ini!

Adit sedang menyalakan lampu senter dimalam hari. Ketika senter

dinyalakan terlihat cahaya yang merambat lurus.

Coba jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi?
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4. Amatilah gambar dibawah ini!

Gambar diatas merupakan contoh cahaya dapat diuraikan, yaitu kaca
dimasukkan dalam gelas yang berisikan air. Ketika senter menyorot kearah
cermin, maka terjadi proses pembiasan (cahaya senter akan terurai menjadi
berbagai warna).

Jika cermin diganti kaca bening lalu lampu senter menyorot kearah kaca

bening tersebut. Sifat cahaya apa yang terjadi? Mengapa demikian?
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Lampiran 6
KUNCI JAWABAN
MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

1. Contoh cahaya dapat dibiaskan

2. Adanya cahaya dapat dipantulkan, tetapi pemantulan secara tidak teratur/ baur.
Karena ada pantulan dari air danau keruh, tetapi pantulan tersebut tidak serupa
dengan benda aslinya (air keruh tidak memiliki permukaan yang mengkilap).

3. Contoh cahaya benda bening adalah gambar A dan gambar B. Alasannya karena
senter dapat menembus benda bening, seperti gelas bening dan piring bening.

4. Dapat terjadi cahaya dapat merambat lurus apabila cahaya itu lurus tidak
bengkok, selain itu cahaya lampu senter tidak terhalang oleh benda apapun.

5. Adanya cahaya dapat menembus benda bening. Karena senter menyorot kearah

kaca bening, kaca bening merupakan benda bening.
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Lampiran 7

Hasil Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol

= ~ Format Painter

Clipboard P Font T
G6 v S

A B C D E
1 DATA MILAI PRETEST DAN POSTTEST
2 | KELAS KONTROL
3
4 o NILAI

1 MO MARA SISWA (Inisial)

5 PRETEST |POSTTEST
& 1 AHA 40 80
T 2 AW AN 5333 56.67
3 3 C 66.67 56.67
g 4 DT 40 73.33
10 5 OH 33.33 80
i1 o GAIS 40 oE.67
12 7 IMM 45.67 30
13 B MAZP 46 67 B6.67
14 g MBE 46 67 73.335
15 10 RPAR 40 56.67
16 11 S5R 26.67 a0
17 12 SVA 46.67 73.33
13 13 A 53.33 86.67
19 14 YMF 40 80
20 15 YA 53.33 30
21 16 ZDA 40 73.33
22 17 YES 40 73.335
23 RATA-RATA 44 3141 76.86294
24 MW1AX 66.67 56.67
25 MIN 26.67 a0
26




Lampiran 8

Hasil Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

Insert Page Layout Formulas Data
"D E‘E’E“t Calibri MY W =
z opy ~
F‘ajte ¥ Farmat Painter Iu- H- O - '& ” =
Clipboard T Fant T
L15 i Je
A B C I} E
1 | DATA MILAI PRETEST DAN POSTTEST
2 | KELAS EKSPERIMEN
3
4 o NILAI
1 NO MARMA SISWA (Inisial)
5 PRETEST POSTTEST
b 1 AAT 46.67 9333
T 2 ASD 46.67 86.67
a 3 DAl 40 80
g9 4 DMA 53 9333
10 5 DN 33.33 86.67
11 = GAW 40 80
12 7 HBFP 06.67 86.67
13 3 HZN 46.67 9333
14 9 IPPR 40 9333
15 10 LAR 46.67 80
16 11 MNAR 40 73.33
17 12 MMA 33.33 80
12 13 ROAF 40 86.67
19 14 RZA 46.67 80
20 15 RAA 40 80
21 16 RDR 53.33 86.67
22 17 VBN 33.33 06.67
23 RATA-RATA 43921765 83921765
24 PAX 06.67 9333
25 PN 33.33 06.67
ne

| 1 v 1

e

[

138
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Data Uji Normalitas

2. Baru Data Uji Normalitas.sav [DataSet1] - IEM SPS5 Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

SEel > BLAMN A BN B

md DY %

I Name ” Type ” Width ” Decimals " Label " Values ” Missing ” Columns ” Align ” Measure " Role
Keterampilan Numeric g 2 Keterampilan B... None None 8 = Right Unknown “ Input
KELAS Numeric 8 2 Kelas {1.00. Prete... None 8 = Right Unknown N Input

o || b || oo ra || =

W% Baru Data Uji Normalitas.sav [DataSet1] - IBM SP55 Statist

File  Edit View Data Transform  Analyze

& Baru Data Uji Mormalitas.sav [DataSet1] - IEM SP55 5

% . . b E File  Edit View Data  Transform  Analyze
% A= l o o (%)

|Keteramp||an || KELAS || var ||
1 40.00 1.00
2 5333 1.00 IKeteramplIan" KELAS || var
3 B6.67 1.00 48 40.00 3.00
4 40.00 1.00 49 £3.33 3.00
5 33.33 1.00 50 33.33 3.00
6 40.00 1.00 46.67 3.00
7 46.67 1.00 52 93.33 4.00
8 46.67 1.00 53 86.67 4.00
9 4667 1.00 50.00 4.00
10 40.00 1.00 55 9333 4.00
11 26.67 1.00 m 36,67 4.00
12 4667 1.00 = 50.00 100
13 £3.33 1.00 — 56,67 .00
14 40.00 1.00 9 9333 400
15 5333 1.00 50 50,00 400
16 40.00 1.00
17 40.00 1.00 o1 73.33 4.00
18 80.00 2.00 80.00 4.00
19 86.67 2.00 53 86.67 4.00
20 86.67 2.00 b4 80.00 4.00
21 73.33 2.00 65 80.00 4.00
2 80.00 2.00 - 86.67 4.00
” 66.67 200 67 66.67 4.00

[ ———— 68 93.33 4.00

) 69
O view arale i =
| L —

H L Type here to search Damwiwlw



140

Lampiran 10

Output Uji Normalitas

ment2] - [BM SPSS Statistics Viewer

ym  Inset  Format  Analyze Direct Marketing Graphs  Utiliies  Add-ons Window  Help

[ = = [ = S =» =
Median 86.6700
Wariance 55870
Std. Deviation 7.47460
Minimum 66.67
Maximum §93.33
Range 26.66
Interquartile Range 10.00
Skewness -.551 580
Kurtosis 259 1.063
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig.
Keterampilan Berpikir Pretest Kontral 21 17 042 919 17 A4
Kttis Siswa Posttest Kontrol 185 17 27 a1 17 103
Pretest Eksperimen 206 17 053 881 17 034
Fosttest Eksperimen 182 17 136 896 17 059

a. Lilliefors Significance Carrection

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Stem-and-Leaf Plots

Feterampilan Berpikir EKritis Siswa Stem-and-Leaf Plot for
EELAS= Pretest Kontrol

Frequency Stem & Leaf
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
Kelas [ Df Sig. | Statistic df Sig.
Keterampilan Pretest Kontrol 211 17 .042 .919 17 141
Berpikir Kritis Siswa  posttest Kontrol 185 17| 27| 911 17| .103
Pretest
) .206 17 .053 .881 17 .034
Eksperimen
Posttest
) .182 17 136 .896 17 .059
Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction
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Data Uji Homogenitas

\E, Baru data uji homogenitas.sav [DataSet2] - [BM SPSS Statistics Data Editor
File  Edit View Data Transform Analze DirectMarketing  Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help

: Oy 7 =
SHEe M e~ BHLAE A B B 9% *»
| Name || Type || Width ” Decimals ” Label ” Values || Missing | || Measure || Role
1 Keterampilan Mumeric g 2 Keterampilan B... None Mone & Scale N Input
2 Kelas Mumeric g 2 Kelas {1.00, Kelas... None 8 = Right & Nominal N Input
3
4
¥ Baru data uji homogenitas.sav [DataSet2] - [BM SPS5 St
A&, Baru data uji homogenitas.sav [DataSet2] - IBM SH File  Edit View Data Transform Analyze

File Edit View Data Transform  Analy % . % b=~ E
=1 K= e 5 [ =
| |

|Keterampi|an|| Kelas || var
I Katerampi Ian" Kelas || VE ! ool LUy
- 50.00 100 14 80.00 1.00
86.67 100 15 50.00 1.00
3 86.67 1.00 7333 1.00
n 73.33 1.00 17 73.33 1.00
c 80,00 1.00 18 93.33 2.00
6 66.6T 1.00 19 86.67 2.00
7 50.00 1.00 20 80.00 2.00
8 66 67 1.00 93.33 2.00
I| 73.33 1.00 22 86.67 2.00
86.67 1.00 23 80.00 2.00
60.00 1.00 24 86.67 2.00
73.33 1.00 25 93.33 2.00
13 86.67 1.00 | 2% | 80.00 2.00
14 80.00 1.00 27 73.33 2.00
15 80.00 1.00 28 20.00 200
16 73.33 1.00 29 86 67 200
17 7333 1.00 a0 80.00 200
18 93.33 2.00 80,00 200
86.67 2.00 32 86.67 2.00
§0.00 2.00 33 66.67 2.00
333 2.00 3 93.33 200
B6.67 2.00 =
23 80.00 2.00 = == 1 .
e ————— [ —]

ot v e v
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Output Uji Homogenitas

‘|P,,—: Br Qutput uji homogenitas br.spv [Document3] - |BM SPSS Statistics Viewer

File Edit Vwiew Data Transform Inser Format  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

= m [ [ Ly e [ o, [
SEER NN e LT QO EFRZ2> H <
&% Trimmed Mean 84 3675
Median 86.6700
Ie Wariance 55.870
J'L't"es 5td. Deviation 747460
\ctive Dataset Minimum 66.67
‘elas Maximum §3.33
= Title Range 26.66
@ Case Processing Summary Interquartile Range 10.00
% Descriptives Skewness - 551 550
Test of Homogeneity of Variance -
Cl';| Keterampilan Berpikir Kritis Sisi Kurtosis 258 1.083
~IE] Tite
E‘ Test of Homogeneity of Variance
Kelas= Kelas Kontrol Levene _
Kelas= Kelas Eksperir Statistic dft df2 Sig.
> Keterampilan Berpikir Based on Mean 085 1 32 772
[ Spread-versus-Level Plat Kritis Siswa Based on Median 046 1 kb 832
Based on Median and
with adjusted df 046 1 31.898 832
Based ontrimmed mean 084 1 32 774
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Stem-and-Leaf Plots
Feterampilan Berpikir Rritis Siswa Stem-and-Leaf Plot for
Kelas= FKelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Berpikir Based on Mean 085 1 32 772
Kritis Siswa .
Based on Median 046 1 32 832
Based on Median and
with adjusted df 046 1] 31.598 832
Based on trimmed mean 084 1 32 774
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Data Uji Hipotesis

42 BrData Uji Independent.sav [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File  Edit Vew Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities  Addons  Window  Help

SEs0ce~ BLFEF H B

= 1C 5

| Name ” Type " Width ” Decimals || Label || Values ” Missing " Columns ” Align || Measure || Role
Keterampilan  Mumeric 8 2 Naone None 8 = Right Unknown N Input
Kelas Numeric 8 2 {1.00, Postt._. MNone 8 = Right Unknown N Input

|l finsf=

& BrD ji Independent.sav [DataSet3] - IBM SPS5
®. Br Data Uji Independent.sav [DataSet3] - IBM SPSS Statistic w Br Data Uji Independent sav [DataSet3] - IBM 59

File  Edit VWiew Data Transform Analyze D

File  Edit View Data Transform  Analyz

Bl 8 I e = 3, FEHEe 0 e w |
| | |

116
I Keterampi Ian" Kelas " var || | LEETT Ian” ks " —
1 8000 1.00 13 86.67 1.00
86.67 1.00 14 80.00 1.00
3 86.67 1.00 15 80.00 1.00
4 7333 1.00 16 73.33 1.00
5 80.00 1.00 73.33 1.00
[ 6 | 66.67 1.00 93.33 2.00
7 80.00 1.00 86.67 2.00
8 6667 1.00 20 80.00 2.00
9 73.33 1.00 21 9333 2.00
10 86 67 1.00 22 86.67 2.00
60.00 1.00 23 80.00 2.00
12 73.33 1.00 86.67 200
13 86 67 1.00 93 33 200
14 80.00 1.00 % | 80 00 200
80.00 1.00 27 73.33 2.00
16 73.33 1.00 8 50,00 200
17 7333 1.00 — 86 67 200
18 93.33 2.00 50.00 2100
19 86 67 2.00 50.00 200
L ——
e o o wr
23 80.00 2.00 =
[ e e c—icn =

e v =
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Output Uji Hipotesis

+ T-Test

[DataSet0] D:\Br Data Uji Independent.sav

144

Group Statistics
Std. Errar

Kelas M Mean Sid. Deviation Mean
Keterampilan  Posttest Kontrol 17 | T6.8629 7.86002 1.90633

Posttest Eksperimen 17 | B3.5218 7.47460 1.81286

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Keterampilan ~ Egqual variances

assumed (4] 772 -2.683 32 o1 -7.06882 2.63070 -12.41738 -1.70027

Equal variances not

esumad 2683 | 31.918 o1 -7.05882 263070 1241791 -1.69974

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t Df tailed) e e Lower Upper
Keteram Equal variances -
pilan assumed .085 772 2.68?: 32 .011( -7.05882| 2.63070| 12.4173] -1.70027
8
Equal variances -
not assumed o .011| -7.05882| 2.63070| 12.4179|-1.69974
2.683 9 1
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Daftar Absensi
Daftar Absensi Kelas 4A

DAFTAR HADIR KELAS 4A

0 NAMA tanggal jumiah
4 2 3| 4l S| e 7| 8| of 10 11 12| 13] 1] 1] 16] 17] 18] 1] 20] 21] 22| 23] 24] 25] 26[ 2] 28] 29] 30| 31)s || |a

IREYHAN ZAK] ABMISTA

A APRILIA ANAMIKA

IBITA DAHAYU RIYANTO |

| B x Bims Niewana =) |

] | | |
Mengetahui Ngrambe

Kepala Sekolah Wal Kelas

KET : S = Sakit
= fjin
2 =tanpa keterangan

Daftar Absensi Kelas 4B
DAFTAR HADIR KELAS 4B
ilan ; | tanggal jumlah
e NAMA 1234S678910111213141516171819202122232425261728293031;ia

2|ALVAN WISNU ADI NATA

4 Jauza Az Zahro

6|Ghumaeera Nuril Ikhsani S

8|Mauliddha Az Zhahri Putri

10|Raffa Pradipta Al Rasyid

12|SELFIA VIRNI ASTUTIK

14|Vineza Najwa Fahira

16|Zhivana Dayinta Agustin

Mengetahui Ngrambe, ......

KET : S = Sakit Kepala Sekolah Wali Kelas

i=ljin
a = tanpa keterangan
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Jawaban Pretest Posttest Siswa
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Lampiran 17

Soal UTS (IPAS KELAS 1V)




Lampiran 18

Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH
Jalan Pandawa Pucangan Kartasura Sukoharjo Telepon 0271 - 781516 Faksimile: 0271 - 782774
Website: www.uinsaid.ac.id E-mail: in(oguinsaid.ncjd

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

: B-3659 /Un.20/F.III.1/PP.00.9/8/2022

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala SD Muhammadiyah 1 Ngrambe
Di

Tempat

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir / Skripsi, Dekan Fakultas limu Tarbiyah
UIN Raden Mas Said Surakarta memohon ijin atas:

Nama * Rismi Fitriani

NIM 1183141120

Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah

Semester 19

Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe

Waktu Penelitian : 22 Agustus - 3 September 2022
Tempat : SD Muhammadiyah 1 Ngrambe

Untuk mengadakan penelitian di Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
memenuhi penulisan skripsi untuk mendapatkan gelar sebagai sarjana.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Surakarta, 19 Agustus 2022
a.n. Dekan,

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah UIN Raden Mas Said Surakarta
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Lampiran 19

Surat Ijin Telah Melakukan Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH NGRAMBE
SD MUHAMMADIYAH 1 NGRAMBE

Alamat : JL. Raya Ngrambe - Sine Km 0,2 Ngramb, NP'SN 20573190, Terakreditasi A, & 085878333774
Email ; schuhsonmgrambe’agmail cont

/

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 034/1V.4/AU/A/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SUPRIYATI, S.Pd

NBM : 1107750

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Muhammadiyah 1 Ngrambe

Dengan ini menerangkan

Nama : Rismi Fitriani

NIM : 183141120

Falkutas/Jurusan . Pundidikan Ilmu Tarbiyah / PGMI
Universitas : UIN Raden Mas Said Surakarta

Telah melalukan penelitian di SD Muhammadiyah 1 Ngrambe dari tanggal 22 Aguatus 2022
sampai dengan 3 September 2022 dengan judul penelitian :"PENGARUH MODEL
PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS 4 DI SD MUHAMMADIYAH |

NGRAMBE”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

20 September 2022
Muhammadiyah 1 Ngambe

NBM. 1107750



167

Lampiran 20

Dokumentasi Penelitian

22-25 Agustus 2022 Penelitian di Kelas Eksperimen

23 Agustus 2022 (Melakukan Eksperimen tentang
cahaya dapat merambat lurus)
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9 -

23 Agustus 2022 (Melakukan Eksperimen tentang cahaya dapat dibiaskan)

24 Agustus 2022 (Melakukan Eksperimen tentang
cahaya dapat dipantulkan)
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24 Agustus 2022 (Melakukan Eksperimen tentang cahaya dapat menembus benda
bening)

24 Agustus 2022 (Melakukan presentasi tentang
cahaya dapat dipantulkan)
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25 Agustus 2022 (Melakukan Eksperimen tentang cahaya dapat diuraikan)

25 Agustus 2022 (Melakukan presentasi tentang
cahaya dapat diuraikan)



25 Agustus 2022 (Melakukan Posttest dikelas Eksperimen)

29-31 Agustus 2022 Penelitian di Kelas Kontrol

29 Agustus 2022 (Melakukan Pretest dikelas Kontrol)
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29 Agustus 2022 (Pemberian materi tentang cahaya dapat merambat lurus)

30 Agustus 2022 (Pemberian materi tentang cahaya dapat menembus
benda bening, cahaya dapat dipantulkan, dan cahaya dapat dibiaskan)
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31 Agustus 2022 (Pemberian materi tentang cahaya dapat diuraikan)

31 Agustus 2022 (Melakukan Posttest dikelas Kontrol)
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Rismi 27 Des 2022
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi
1. Nama : Rismi Fitriani
2. Tempat, Tanggal lahir: Ngawi, 03 Januari 2000
3. Alamat : Kenteng RT 02/RW 04, Sumberejo, Sine,

Ngawi, Jawa Timur

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Agama . Islam

6. Nomor Handphone : 085741679929

7. Email : rismifitriani714@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TK : TK Dharma Wanita Sumberejo
2. SD : SDIT Al-Mukminun Ngrambe
3. SMP/ MTs : MTs Negeri 8 Ngawi

4. SMA/ SMK : SMK Negeri 1 Sine, ATPH

5. Perguruan Tinggi : UIN Raden Mas Said Surakarta

C. Riwayat Organisasi
1. PA dan PMR, SMK Negeri 1 Sine
2. Resimen Mahasiswa Batalyon 957 Putra Menjangan, UIN Raden
Mas Said Surakarta



